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ABSTRAK 

Zulfa Mazidah. 2020. Pengelolaan Sarana Dan Prasarana 

Perpustakaan Dalam    Meningkatkan Minat Baca Siswa Di Madrasah 

Aliyah  Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan 

 

Penelitian dilakukan karena perpustakaan sekolah yang belum 

memenuhi Standar Nasinal Perpustakaan, koleksi perpustakan yang 

monoton dan tidak bervariatif, vasilitas yang dimiliki belum tergolong 

nyaman, dan bahkan layanan peminjamannya masih manual dapat 

mempengaruhi minat baca siswa di MA Banat Tajul Ulum. 

Metode penelitian menggunakan metode kualitatif, untuk 

mendapatkan data  antara lain melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Kemudian untuk mengecek keabsahan data tersebut 

dilakukan melalui teknik triangulasih data dan analisis data. 

Adapun hasil penelitian ini: (1) perencanan pengadaan saranaa 

dan prasarana perpustakaan dilakukan dengan cara pembelian, hadiah 

dan tukar menukar koleksi. (2) pelaksanaan pengelolaan sarana dan 

prasarana perpustakaan dengan saling menjaga sarana dan prasarana 

yang sudah ada diperpustakaan, serta dilakukan pemeliharaan secara 

preventiv dan kuratif. (3) Kendala yang dihadapi yaitu kurangnya 

fasilitas dan sarpras yang kurang memadai, kurangnya/terbatasnya 

koleksi perpustakaan, dan perawatan sarana dan prasarana 

perpustakaan yang kurang maksimal. 

Saran peneliti dalam penelitian ini: (1) melakukan pengadaan 

yang lebih optimal. (2) meningkatkan pengelolaan sarpras 

perpustakaan agar semakin baik lagi. (3) kepala sekolah, Waka sarpras 

dan Pegawai perpustakaan bisa terus meningkatkan dan 

mengembangkan kualitas yang ada. 

 

Kata Kunci: Pengelolaan sarana dan prasarana, Perpustakaan, 

Minat Baca 
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ABSTRACT 

 

Zulfa Mazidah. 2020. Management of Library Facilities and 

Infrastructure in Increasing Student Reading Interest at Madrasah 

Aliyah Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan 

 

The research was conducted because the school library did 

not meet the National Library Standards, the library collections were 

monotonous and unvariable, the facilities they had were not yet 

comfortable, and even manual lending services could affect the 

reading interest of students at MA Banat Tajul Ulum. 

The results of this study: (1) planning for the procurement of 

library facilities and infrastructure is carried out by purchasing, gifts 

and exchanging collections. (2) the implementation of the 

management of library facilities and infrastructure by mutually 

safeguarding the existing facilities and infrastructure in the library, as 

well as preventive and curative maintenance. (3) The constraints 

faced are the lack of adequate facilities and sarpras, lack / limited 

library collections, and less than optimal maintenance of library 

facilities and infrastructure. 

Researcher's suggestions in this study: (1) make a more 

optimal procurement. (2) improve the management of library sarpras 

to make it even better. (3) school principals, Waka sarpras and library 

staff can continue to improve and develop existing quality. 

 

Keywords: Management of facilities and infrastructure, Library, 

Reading interest 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perpustakaan adalah suatu kesatuan unit kerja 

yang terdiri dari beberapa bagian, yaitu bagian 

pengembangan koleksi, bagian pengolahan koleksi, 

bagian pelayanan pengguna, dan bangian pemeliharaan 

sarana dan prasarana.
1
 

Penyedian sarana dan prasarana diperpustakaan 

merupakan hal yang sangat penting karena dapat 

menunjang kelancaran kegiatan perpustakaan secara 

optimal sehingga tugas dan fungsi perpustakaan dapat 

terlaksana. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 Tentang Standar Sarana Dan Prasarana. 

Pada intinya, pasal tersebut menyatakan bahwa setiap 

sekolah wajib memiliki sarana, salah satu yang utama 

adalah buku dan sumber belajar. Dan sekolah wajib 

                                                             
1
 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2007), hlm. 1 
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memiliki prasarana yang berupa (salah satunya) ruang 

perpustakaan.
2
 

Diadakannya perpustakaan sekolah bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di 

lingkungan sekolah. Perpustakaan memiliki peran 

sebagai media dan sarana untuk menunjang kegiatan 

proses belajar mengajar. Oleh karena itu, Perpustakaan 

merupakan bagian yang penting dalam penyelenggaraan 

pendidikan tingkat sekolah. 

Namun menurut pengamatan peneliti di MA 

Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan 

menjelaskan secara sekilas mengenai pengelolaan sarana 

dan prasarananya, diantaranya:  

1. Minat baca siswa masih minim dan kebanyakan dari 

mereka datang keperpustakaan hanya karena sekedar 

tugas yang diberikan oleh seorang guru.  

2. Kondisi di MA Banat Tajul Ulum Brabo 

Tanggungharjo Grobogan sebagian perpustakaan 

sekolah atau madrasah di  saat ini masih jauh dari 

yang diharapkan.  

                                                             
2
 Andi Prastowo, Manajemen perpustakaan sekolah profesional, 

(Jogjakarta: Diva Press, 2013), hlm. 49 
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3. Perpustakaan memiliki koleksi-koleksi yang monoton 

dan tidak bervariatif, vasilitas yang dimiliki belum 

tergolong nyaman, dan bahkan layanan 

peminjamannya masih manual.  

Seharusnya perpustakaan yang baik adalah 

perpustakaan yang mampu memenuhi kebutuhan dan 

memberikan kenyamanan dengan pengelolaan sarana dan 

prasarana yang baik, karena perpustakaan yang tidak 

memadai maka akan menyababkan kurangnya 

pengunjung di perpustakaan. Termasuk penggunaan 

layanan sistem untuk peminjaman dan pengembalian 

koleksi dapat dilakukan dengan cepat. Layanan sirkulasi 

merupakan salah satu jenis layanan yang ada di 

perpustakaan dan layanan tersebut memiliki peranan 

penting yaitu; mudah diketehui siapa yang meminjam 

koleksi tertentu, di mana alamatnya serta kapan koleksi 

itu harus kembali, memudahkan pemustaka dalam proses 

peminjaman dan pengembalian koleksi, terjaminnya 

pengembalian pinjaman dalam waktu yang jelas maka 

keamanan bahan pustaka akan terjaga, serta apabila 

terjadi pelanggaran akan segera diketahui. Peranan 

tersebut sejalan dengan undang-undang No. 43 tahun 
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2007 tentang perpustakaan pasal 14 ayat 1dan 4 yang 

berbunyi, “layanan perpustakaan dilakukan secara prima 

dan beroriantasi bagi kepentingan pemustaka, dan 

layanan perpustakaan dikembangkan melalui 

pemanfaatan sumber daya perpustakaan untuk memenuhi 

kebutuhan pemustaka”.
3
 

Untuk mengelola sebuah perpustakaan diperlukan 

kemampuan manajemen yang baik, agar arah kegiatan 

sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Kemampuan 

manajemen itu juga diperlukan untuk menjaga 

keseimbangan tujuan-tujuan yang berbeda dan mampu 

dilaksanakan secara efektif dan efisien.
4
 Di dalam 

pengelolaan perpustakaan yang baik dapat meningkatkan 

minat baca siswa, karena pengelolaan perpustakaan yang 

baik bisa menarik  para siswa untuk membaca atau pada 

suatu hal aktivitas tanpa ada yang menyuruh, dan juga 

dapat mengajak siswa untuk membaca buku-buku yang 

menarik diperpustakaan. 

                                                             
3
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/6550/1/Aswina.pdf diakses pada 

tanggal 6 Maret 2020 jam 24.31 
4
 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Rosakarya, 

2007), hlm. 52 

http://repositori.uin-alauddin.ac.id/6550/1/Aswina.pdf
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Perpustakaan yang ideal juga harus up to date. 

Perpustakaan yang up to date selalu memiliki koleksi 

yang lengkap dan sesuai dengan perkembangan zaman. 

Koleksi yang dimiliki perpustakaan harus bermacam-

macam. Misalnya; majalah, koran, buku dan masih 

banyak lagi yang lainnya. Jadi, siswa memiliki beragam 

pilihan buku untuk dibaca sesuai dengan keinginan 

mereka. Hal ini tentu sangat dibutuhkan karena jika 

perpustakaan hanya memiliki koleksi buku yang 

monoton, maka sudah dapat dipastikan bahwa siswa 

tidak akan memiliki minat baca dan cenderung bosan 

membaca. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengelolaan 

Sarana Dan Prasarana Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa Di Madrasah Aliyah  

Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini ialah:  
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1. Bagaimana perencanaan sarana dan prasarana 

perpustakaan di MA Banat Tajul Ulum Brabo 

Tanggungharjo Grobogan? 

2. Bagaiman pelaksanaan pengelolaan sarana dan 

prasarana perpustakaan dalam meningkatkan minat 

baca siswi di MA Banat Tajul Ulum Brabo 

Tanggungharjo Grobogan? 

3. Apa saja kendala yang dihadapi dalam proses 

pengelolaan sarana dan prasarana perpustakaan di 

MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo 

Grobogan? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka 

tujuan yang hendak dicapai adalah untuk mengetahui 

pengelolaan sarana dan prasarana perpustakaan 

diperpustakaan dalam meningkatkan minat baca di 

MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo 

Grobogan. 

2. Manfaat penelitian 

a. Teoritis 
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Dapat dijadikan bahan acuan dalam 

penerapan manajemen maupun pengelolaan saran 

dan prasarana pendidikan untuk masa yang akan 

datang. 

b. Secara Praktik 

1) Bagi Kemenag 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai 

bahan evaluasi, pertimbangan dan masukan 

bagi Kementrian Agama Kabupaten 

Grobogan pada bidang pendidikan madrasah 

dalam hal sarana dan prasarana perpustakaan 

disekolah. 

2) Bagi Madrasah 

Hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan informasi yang berguna bagi 

Madrasah Aliyah Banat Tajul Ulum Brabo 

Tanggungharjo Grobogan serta bisa dijadikan 

acuan dalam perbaikan terhadap pengelolaan 

sarana dan prasarana yang ada di madrasah.  

3) Bagi Siswi 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberi dorongan kepada siswi untuk dapat 

meningkatkan minat baca di perpustakaan. 

4) Bagi Penulis 

Dari hasil penelitian diharapkan 

memberikan wawasan pengetahuan tentang 

pengelolaan sarana dan prasarana 

perpustakaan bagi penulis. 
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BAB II 

PENGELOLAAN SARANA DAN PRASARANA 

PERPUSTAKAAN DAN MINAT BACA SISWA 

 

A. Kajian Teori 

1. Manajemen perpustakaan 

a. Pengertian Manajemen Perpustakaan 

Istilah manajemen mempunyai konotasi 

dengan kata pengelolaan maupun adminitrasi. 

Kata pengelolaanmerupakan terjemah dari 

management dalam bahasa inggris, tetapi dalam 

subtansif belum mewakili, sehingga kata 

manajemen dibekukan menjadi manajemen.
5
 

Secara bahasa (etimologi) manajemen 

berasal dari kata kerja to manage yang berarti 

mengurus, mengatur, mengemudikan, 

mengendalikan, menangani, mengelola, 

menyelenggarakan, menjalankan, melaksanakan 

dan memimpin. Kamus Webster‟s New 

Cooligiate Dictionary menjelaskan bahwa ksata 

                                                             
5
 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga Pendidikan 

Secara Mandiri (Ar-Ruzz: Jakarta, 2012), hlm. 1 
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manage berasal dari bahasa Italia managgio dari 

kata managgiare yang selanjutnya kata ini berasal 

dari bahasa latin manus yang berarti tangan.
6
 

Manajemen dalam bahasa istilah Arab 

dikenal dengan istilah الادازة dalam Islam.Untuk 

menjelaskan istilah tersebut para pemikir muslim 

juga menggunakan istilah التدبيز yaitu dalam surat 

as-Sajadah sebagai berikut:  

َرأضِ ثَُُّ يَ عأرجُُ إِلَيأهِ  رَ مِنَ السَّمَاءِ إِلََ الْأ َمأ يدَُب ِّرُ الْأ

 . لَأَ  َ َ  مٍ  َِّّا  َ عُددُّ اَ ِ  يَ  أ مٍ َ ااَ مِ أدَارُ ُ 

Artinya; “Dia mengatur urusan dari langit ke 

bumi, Kemudian (urusan) itu naik kepadanya 

dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu 

tahun menurut perhitunganmu” (Q.S. as-

Sajdah/32: 5)  

Istilah التدبيز ini lebih menyeluruh, yang 

mencakup pemikiran dalam berbagai hal dan 

mengarah pada pemilihan cara yang terbaik untuk 

                                                             
6
 Didin Kurniawan dan Imama Machali, Manajemen Pendidikan: 

Konsep dan Prinsip Pengelolaan pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 

2012), hlm. 22-23 
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melaksnakan pekerjaan, sedangkan istliah الادازة 

terbatas penggunaannya pada التنفير . Oleh karena 

itu pemaknaan dan pemahaman terhadap istilah 

manajemen ( الادازة ) dianjurkan menggunakan 

istilah التدبيز sebagai istilah Islam untuk 

manajemen Islam. Dari segi istilah manajemen 

dapat dipahami sebagai upaya pengambilan 

manfaat dari berbagai cara imani untuk 

memperoleh hasil yang besar dan terbaik dalam 

waktu yang sesingkat mungkin dan semua yang 

dilakukan itu adalah untuk beribadah kepada 

Allah.
7
 

Menurut istilah (terminologi) terdapat 

banyak pendapat mengenai pengertian 

manajemen. James F. Stoner, sebagaimana 

dikutip oleh Handoko, menyebutkan bahwa 

manajemen adalah proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan 

para anggota yang menggunakan sumber daya 

lainnya untuk mencapai tujuan organisasi yang 

                                                             
7
 Fahrurrozi, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep dan Aplikasi, 

(Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), hlm. 10-11 
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telah ditetapkan. Sedangkan menurut Ensiklopedi 

Nasional Indonesia disebutkan bahwa manajemen 

merupakan proses perencanaan, pengorganisasian 

dan pengawasan sumber daya manusia, dan 

sumber-sumber lain untuk mencapai tujuan 

maupun sasaran secara efektif maupun efisien.
8
 

Selanjutnya pengertian perpustakaan 

sekolah, secara bahasa perpustakaan adalah suatu 

unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu 

yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik 

berupa buku-buku maupun bukan berupa buku 

(non book material) yang diatur secara sistematis 

menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan 

sebagai sumber informasi oleh setiap 

pemakainya.
9
 Dalam pandangan Sulistyo Basuki 

yang dikutip dari buku Sri Minartimenyatakan 

bahwa perpustakaan adalah sebuah ruangan, 

bagian, atau subbagian dari sebuah gedung 

ataupun gedung itu sendiri yang digunakan untuk 

                                                             
8
 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan, (Yogyakarta: Gema Media, 

2005), hlm. 10 
9
 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), hlm. 3 
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menyimpan buku, biasanya disimpan menurut 

tata susunan tertentu serta digunakan untuk 

anggota dibaca, bukan untuk dijual.
10

 

Berdasarkan UU nomor 43 tahun 2007 

tentang Perputakaan, maka akan ditemui definisi, 

yaitu: “Institusi pengelola koleksi karya tulis, 

karya cetak, dan atau karya rekam secara 

professional dengan sistem yang baku guna 

memenuhi kebutuhan pendidikan, penelitian, 

pelestarian, informasi dan rekreasi para 

pemustaka” 
11

 

Carter V. Good yang dikutip dari buku 

Ibrahim Bafadalmenyatakan bahwa pernah 

mendefinisikan mengenai perpustakaan sekolah. 

Ia menjelaskan perpustakaan sekolah merupakan 

koleksi yang diorganisasikan didalam suatu 

ruangan agar dapat digunakan oleh murid-murid 

dan guru-guru. Sedangkan menurut Satuan Tugas 

Koordinasi Pembinaan Perpustakaan Sekolah 

                                                             
10

 Sri Minarti, Manajemen Sekolah: Mengelola Lembaga 

Pendidikan Secara Mandiri (Ar-Ruzz: Jakarta, 2012), hlm. 327 
 

11
http://digilib.isi.ac.id/2667/1/UU-43-2007-PERPUSTAKAAN.pdf 

diakses tanggal 1 Februari 2020 14.00 

http://digilib.isi.ac.id/2667/1/UU-43-2007-PERPUSTAKAAN.pdf
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(SAT-GAS KPPS) Departemen Pendidikan Dan 

Kebudayaan Propinsi Jawa Timur, Perpustakaan 

sekolah adalah Koleksi pustaka yang diatur 

menurut sistem tertentu dalam suatu ruangan, 

merupakan bagian integral dalm proses belajar 

mengajar dan membantu mengembangkan minat 

bakat murit.
12

 

Manajemen perpustakaan adalah 

pengelolaan perpustakaan yang didasarkan pada 

teori-teori dan 17 prinsip–prinsip manajemen. 

Manajemen perpustakaan tidak semata-mata 

berdasarkan teoritis, tetapi yang terpenting adalah 

bagaimana mengimplementasikan teori tersebut 

ke dalam praktik-operasional. Karena di dalam 

kenyataan tidak semua tidak semua teori dapat 

diterapkan sepenuhnya, melainkan perlu 

dilakukan modifikasi danpenyesuaian agar di 

dalam praktiknya dapat berjalan dengan mulus.
13

 

 

                                                             
12

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), hlm. 4 
13

 Sutarno NS, Manajemen Perpustakaan Suatu Pendekatan Praktis, 

(Jakarta: Sagung Seto, 2006), hlm. 20-21. 
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b. Fungsi Manajemen Perpustakaan 

Josep L . Massie menyatakan bahwa salah 

satu cara untuk memanjang proses manajemen 

adalah dengan mengidentifikasi fungsi dasar 

yang secara bersama-sama membentuk sebuah 

proses. Fungsi ini merupakan dasar bagi kegiatan 

manajemen pada setiap langkah manajemen dari 

mulai tingkat manajemen menengah sampai 

dengan tingkat pimpinan eksekutif. 

Dalam manajemen yang dimaksud 

dengan fungsi adalah tugas-tugas tertentu yang 

harus dilaksanakan sendiri. Pada umumnya 

fungsi-fungsi yang dilaksanakan dalam sebuah 

organisasi atau lembaga adalah meliputi:
14

 

1) Planning (Perencanaan) 

Perencanaan adalah pengambilan 

keputusan dan memilih alternatif tindakan 

untuk dilaksanakan di masa yang akan datang 

apabila tidak ada alternatif dan tujuan 

                                                             
14

 Fatah Syukur, Manajemen Sumber Daya Manusia Pendidikan, 

(Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012), hlm. 18-21  
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kebijaksanaan program atau prosedur langkah 

perencanaan tidak fleksibel. 

2) Organizing (Pengorganisasian) 

Pengorganisasian adalah keseluruhan 

proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, 

tugas-tugas, dan tanggung jawab dan 

wewenang sedemikian rupa, sehingga tercipta 

suatu organisasi yang dapat digunakan 

sebagai suatu kesatuan dalam rangka 

pencapaian tujuan yang telah ditentukan. 

3) Actuating (Penggerakan) 

Penggerakan adalah kegiatan manajemen 

untuk membuat orang lain suka dan dapat 

bekerja secara ikhlas serta dengan rencana 

dan pengorganisasian. Dalam manajemen 

terdiri dari berbagai potensi yang dimiliki 

oleh staf dan anggota. Agar  potensi-potensi 

tersebut dapatbermanfaat secara optimal, 

maka perlu digerakkan oleh manajer. 

4) Controling (Pengendalian) 

Pengendalian adalah proses untuk 

memastikan bahwa aktivitas telah berjalan 
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sesuai dengan yang direncanakan. Lewat 

fungsi pengendalian, manajer 

mempertahankan organisasi tetap pada 

jalurnya. Pengendalian sangat penting untuk 

meminimalisasikan tingkat kesalahan. Karena 

dengan adanya kontrol, melakukan kesalahan 

akan cepat diatasi. 

5) Motivating (Motivasi) 

Motivasi adalah menggerakan orang 

dengan menumbuhkan semangat bekerja 

dalam memenuhi kebutuhan yang 

ditimbulkan. Fungsi motivasi itu untuk 

melancarkan usaha kerjasama. Pada dasarnya 

motivasi bisa timbul dari dalam diri sendiri 

dan  motivasi yang timbul dari luar. 

6) Empowering (Pemberdayaan) 

Pemberdayaan adalah usaha untuk 

mendayagunakan dan atau meningkatkan 

kondisi fisik, mental dan sikap karyawan agar 

mereka tetap loyal dan pekerja produktif 

untuk menunjang tercapainya sebuah tujuan 

organisasi. Kekuatan dalam organisasi baik 



18 

tingkat lokal maupun yang potensial harus 

diberdayakan untuk mengoptimalkan 

kekuatan sebuah organisasi Manajer harus 

mampu mengenali potensi potensi organisasi 

dan memberdayakan untuk kemajuan 

organisasi. 

7) Facilitating (Memfasilitasi) 

Memfasilitasi yaitu memberi kemudahan-

kemudahan semangat kerja karyawan. 

Fasilitas tidak selamanya berbentuk sarana 

dan prasarana fisik, tetapi fasilitas bisa 

termasuk kemudahan atau ijin untuk 

meningkatkan kualitas diri. Kemampuan yang 

dimiliki oleh staf akan cepat berkembang, 

manakala diberi fasilitas untuk berkembang.  

8) Evaluating (Mengevaluasi) 

Mengevaluasi merupakan alat untuk 

menilai berhasil atau tidaknya sebuah tujuan 

yang telah direncanakan. Kalau controlling 

itu menilai sebuah proses, maka evaluating 

adalah menilai hasil. Apakah hasil yang telah 

diperoleh sama dengan rencana yang telah 
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ditetapkan atau belum. Disinilah evaluasi 

bekerja, ada evaluasi awal, ada evaluasi 

pertengahan dan ada evaluasi akhir. 

Agar tujuan dan fungsi perpustakaan dapat 

tercapai dengan baik sesuai dengan sasaran yang 

telah ditentukan, maka perpustakaan perlu 

dekelola dengan baik sesuai dengan prinsip-

prinsip manajemen. Melalui pengelolaan yang 

baik diharapkan tujuan perpustakaan dapat 

tercapai utamanya dalam meningkatkan minat 

baca siswa. 

 

c. Sarana dan prasana perpustakaan 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

kata “sarana” berarti segala sesuatu yang dapat 

dipakai sebagai alat dalam mencapai maksud atau 

tujuan, alat dan media. Sedangkan, kata 

“prasarana” berarti segala sesuatu yang 

merupakan penunjang utama terselenggaranya 

suatu proyek usaha pembangunan proyek dan 

lain sebagainya. Sedangkan perpustakaan 

pengertian perpustakaan nasional RI adalah unit 
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kerja yang memiliki sumber daya manusia 

sekurang-kurangnya seorang pustakawan, 

ruangan/ tempat khusus, dan koleksi bahan 

pustaka sekurang-kurangnya seribu judul dari 

berbagai disiplin ilmu yang sesuai dengan jenis 

dan misi perpustakaan yang dikelola menurut 

sistem tertentu untuk kepentingan masyarakat 

penggunanya. 

Jadi dapat disimpulkan dari beberapa 

pendapat diatas, bahwa yang dimaksud dengan 

sarana itu lebih tertuju pada arti alat-alat yang 

dibutuhkan langsung dalam aktivitas keseharian 

pelayanan perpustakaan. Sementara, prasarana 

perpustakaan adalah fasilitas penunjang utama 

bagi terselenggaranya kegiatan pelayanan 

perpustakaan.
15

 

Jenis sarana dan prasarana perpustakaan sekolah 

meliputi: 

1) Gedung/Ruang Perpustakaan 

                                                             
15

 Andi Prastowo, Manajemen perpustakaan sekolah profesional, 

(Jogjakarta: Diva Press, 2013), hlm. 297-298 
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Ruangan perpustakaan adalah tempat 

diselenggarakannya perpustakaan.
16

 

Adanya bangunan atau ruang perpustaka 

sekolah dimaksudkan untuk menampung 

dan melindungi koleksi perpustakaan dan 

sekaligus sebagai wadah untuk 

melaksanakan kegiatan kepustakawanan 

dan informasi. Oleh karena itu dalam 

sistem perencanaan perpustakaan sekolah 

perlu memperhatikan fungsi tiap ruang, 

unsur-unsur keharmonisan dan keindahan, 

baik dari segi internal maupun dari segi 

eksternal yang baik akan memberikan 

kenyamanan dan kepuasan petugas dan 

pemakai jasa perpustakaan.
17

 

2) Peralatan dan perlengkapan perpustakaan 

Sekolah 

a. Peralatan perpustakaan sekolah 

                                                             
16

 Andi Prastowo, Manajemen perpustakaan sekolah profesional, 

(Jogjakarta: Diva Press, 2013), hlm. 300 
17

 Lasa HS, Manajemen Perpustakaan sekolah, (Yogyakarta: Pinus, 

2007), hlm. 197 
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Peralatan perpustakaan sekolah 

ada yang bersifat habis pakai dan ada 

pula yang bersifat dengan lama. 

Peralatan habis pakai adalah peralatan 

yang relatif cepat habis, 

contohnya;potlot, kartu peminjaman, 

buku catatan, buku inventaris, buku 

induk peminjam, kartu katalog, tinta, 

dan lain-lainnya. Sedangkan peralatan 

yang tahan lama adalah peralatan yang 

dapat digunakan terus menerus dalam 

jangka waktu yang relatif lama, 

contohnya; mesin ketik, stempel 

tanggal, stempel inventaris 

perpustakaan sekolah, daftar 

klarifikasi, daftar buku atau katalog 

buku, papan pengumuman, alat 

pemadam kebakaran, dan lain-lain.
18

 

b. Perlengkapan perpustakaan  

                                                             
18

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), hlm. 154-156 
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Pelengkapan perpustakaan adalah 

kegiatan yang digunakan untuk kegitan 

perpustakaan, contohnya seperti; rak buku 

atau lemari buku, rak surat kabar, rak 

majalah, laci atau kabinet gambar,meja 

sirkulasi atau kabinet katalog, kereta 

buku, papan display dan lain-lain.
19

 

 

2. Ruang lingkup manajemen sarana dan prasarana 

perpustakaan 

a. Inventarisasi 

Inventarisasi adalah pencatatan bahan-

bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan 

sekolah, baik yang diperoleh dengan cara 

membeli, hadiah atau sumbangan, tukar menukar, 

meminjam maupun dengan cara lainnya yang 

dicatat kedalam buku induk.
20

 

Basis data inventaris juga dapat dikatakan 

sebagai kumpulan catatan dalam bentuk matriks, 

                                                             
19

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), hlm. 156-164 
20

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), hlm. 46 
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mengenai identitas setiap buku yang dimiliki oleh 

sebuah perpustakaan, yang pada umumnya 

mencatat tanggal pemesanan, tanggal 

penerimaan, tanggal pembayaran, tanggal 

inventaris, nomor inventaris, judul pengarang, 

edisi, kota terbit, penerbit, tahun terbit,  jumlah 

eksemplar, bahasa, asal harga satuan, keterangan 

(misalnya keterangan hilang, ganti baru, fotokopi 

dan sebagainya). 

Penginventarisasian bahan bahan 

pustakaini dilakukan pada waktu bahan-bahan 

pustaka datang yaitu setelah guru pustakawan 

mengecek keadaan bahan-bahan pustaka tersebut. 

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam 

rangkaian kegiatan inventarisasi bahan bahan 

pustaka meliputi sebagai berikut: 
21

 

1) Memberi stempel para buku buku 

Setiap buku yang baru datang harus di 

periksa. Dalam pemeriksaan hendaknya 

diteliti nama pengarang, judul karangan, 

                                                             
21

 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2007), hlm. 36-37 
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edisi, serta bentuk fisiknya. Apabila telah 

selesai diperiksa dan ternyata benar, maka 

setiap buku tersebut di stempel dengan 

stempel sekolah dan stempel inventaris 

perpustakaan sekolah 

2) Mendaftarkan Buku-buku 

Buku-buku yang telah di stempel segera 

di inventarisasikan dalam buku inventaris. 

Dalam penginventarisasiannya diusahakan 

dibagi menurut cara pengadaannya. Buku-

buku yang diperoleh dari bantuan pemerintah 

hendaknya diinventarisasikan dalam buku 

inventaris bantuan pemerintah. Buku-buku 

yang berasal dari hadiah hendaknya di 

inventarisasikan dalam buku inventaris 

hadiah, dan sebagainya. Tetapi apabila 

penyelenggaraan perpustakaan sekolah masih 

sederhana penginventarisasian buku-buku 

perpustakaan dapat disatukan dalam satu 

buku yang dinamakan buku induk 

perpustakaan sekolah. 

 



26 

b. Klasifikasi 

Klasifikasi adalah pengelompokan yang 

sistematis dari pada sejumlah objek, gagasan, 

buku atau benda-benda lain ke dalam kelas atau 

golongan tertentu berdasarkan ciri-ciri yang 

sama. Dalam klasifikasi suatu koleksi 

dipergunakan penggolongan berdasarkan ciri 

tertentu (fisik, bentuk, jenis koleksi dsb).
22

 

Umumnya jenis klasifikasi yang sering 

dipakai di perpustakaan yang ada di indonesia 

baik itu perpustakaan perguruan tinggi maupun 

sekolah yaitu menggunakan sistem DDC.
23

 Salah 

satusistem yang berdasarkan subjeknya, yang 

menggunakan sistem klasifikasi persepuluhan 

yang disusun oleh Malvil Dewey pada tahun 

1873. Susunan subyek pada sistem klasifikasi 

persepuluhan Dewey ini meliputi seluruh ilmu 

pengetahuan manusia.
24

 

                                                             
22

 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2007), hlm. 47 
23

Noerhayati Soedibyo, Pengelolaan perpustakaan jilid 2, (Penerbit 

Alumni: Bandung,1988), hlm. 162 
24

 Ibrahim Bafadal, Pengelolaan Perpustakaan Sekolah, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), hlm. 59 

https://library.walisongo.ac.id/slims/index.php?author=%22Noerhayati+Soedibyo%22&search=Search
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c. Katalogisasi 

Katalogisasi merupakan proses 

pembuatan daftar keterangan lengkap suatu 

koleksi yang disusun berdasarkan aturan tertentu. 

Hasil pekerjaan katalogisasi adalah katalog yang 

berisi keteranganketerangan yang lengkap 

tentang keadaan fisik suatu koleksi.
25

 

Didalam buku “A Manual of Cataloguing 

Practice” diterjemahkan: 

“a catalogue as a comprehensive list of 

collection or collection of books, 

documents or similar material”. 

(K.G.B.Bakewell, 1978, 1) 

Berdasarkan pengertian diatas, maka 

katalog itu merupakan suatu daftar yang berisi 

keterangan-keterangan yang lengkap 

(komprehensif) dari suatu buku-buku koleksi, 

dokumen-dokumen, atau bahan-bahan pustaka 

lainnya. Jadi yang perlu dikatalog tidak hanya 

                                                             
25

 F. Rahayuningsih, Pengelolaan Perpustakaan, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2007), hlm. 43 
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buku-buku saja, tetapi seluruh bahan pustaka 

yang dimiliki perpustakaan sekolah. 

Katalog merupakan suatu daftar yang 

berisi keterangan-keterangan yang lengkap 

(komprehensif) dari suatu buku-buku koleksi, 

dokumen-dokumen, atau bahan-bahan pustaka 

lainnya. Jadi yang perlu dikatalog tidak hanya 

buku-buku saja, tetapi seluruh bahan pustaka 

yang dimiliki perpustakaan sekolah.
26

 

d. Pembuatan Kelengkapan Pustaka 

Pembuatan kelengkapan pustaka adalah 

kegiatan menyiapkan dan membuat kelengkapan 

pustaka agar pustaka itu siap dipakai, mudah 

dipergunakan, dan untuk memelihara agar 

koleksi tetap dalam keadaan baik.
27

 Kelengkapan 

pustaka tersebut yaitu: 

1) Label nomor penempatan atau call number 

Merupakan lembaran kertas persegi kecil 

dengan ukuran tertentu untuk keperluan 
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mencantumkan nomor panggil yang akan 

ditempelkan dipunggung buku.  

2) Blangko kartu buku 

Blangko kartu buku adalah blangko kartu 

dengan ukuran tertentu yang berisi isian 

ataupun kolom. Kegunaan kartu ini sebagai 

arsip apabila buku tersebut sedang dipinjam.  

3) Kantong kartu buku  

Kantong kartu buku ini ditempatkan di 

sampul belakang bagian dalam dari buku 

yang bersangkutan.  

4) Blangko tanggal pengembalian  

Blangko tanggal pengembalian adalah 

blangko yang berisi kolomkolomuntuk isian 

keterangan tanggal kembali buku yang 

sedang dipinjam.  

5) Sampul  

Setiap bahan pustaka yang telah diproses 

harus disampul dengan plastik bening agar 
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koleksi terjaga kebersihannya dan tidak 

mudah rusak.
28

 

e. Penyusunan Kartu Katalog 

Katalog dapat dikatakan berfungsi 

sebagai “an instrument of communication”(alat 

komunikasi) yang menginformasikan buku-buku 

perpustakaan sekolah apabila murid-murid yang 

mengunjungi perpustakaan sekolah 

memanfaatkan semaksimal mungkin. Agar 

murid-murid mau memanfaatkannya, sebaiknya 

katalog yang telah dibuat disusun secara 

sistematis sehingga murid-murid mudah 

menggunakannya. 

Mengenai penyusunan katalog kartu di 

dalam laci katalog tergantung kepada bentuk atau 

macam katalognya. Untuk katalog pengarang, 

judul, dan subyek buku disusun secara alfabetis 

daripada huruf-hurufnama pengarang, judul, dan 

subyek buku.
29
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Adapun keterangan-keterangan yang 

dituliskan pada katalog adalah sebagai berikut : 

1) Nama-nama lengkap (dengan gelar gelar 

kebangsawanannya) dari si pengarang, atau 

yang dianggap pengarang. 

2) Judul buku, jika ada judul tambahannya 

serta edisi. 

3) Tempat penerbit dan nama penerbitnya 

4) Tahun terbit atau copy-right date-nya. 

5) Jumlah halaman pendahuluan (angka 

Romawi) dan jumlah halaman isi (angka 

Arab). Jumlah halaman bisa diganti dengan 

jumlah jilidyang ada jika buku itu berjilid. 

6) Keterangan-keterangan (notes) seperti : 

app., igr., graf., illus., tab., dan lain-lain. 

7) Keterangan tentang halaman bibliografi 

8) Call -number buka (pada pinggir kiri bawah 

kartu) 

9) Tracing 

f. Penyusuna koleksi rak 

Penyusunan buku dengan sebaiknya 

dalam keadaan berdiri tegak dan buku-buku 

dihadapkan ke depan sehingga nomor buku 

kelihatan, mudah tanpak dan mempermudah 

pengambilan dan pengembaliannya. Penyusunan 

buku-buku sebaiknya mulai dari kiri ke kanan 

pada setiap rak. Apabila satu rak telah penuh 

pindah ke rak di bawahnya yang juga dimulai 
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dari kiri ke kanan. Penyusunan buku-buku harus 

sistematis. Penyusunannya pertama-tama urutan 

nomor klasifikasi, mulai dari yang terkecil 

sampai dengan nomor terbesar kemudian 

menurut urutan alfabetis dari tiga huruf 

kependekatan nama keluarga/utama pengarang 

buku, dan akhirnya menurut urutan alfabetis dari 

pertama judul buku.
30

 

 

3. Manajemen sarana dan prasarana perpustakaan 

a. Pengadaan bahan-bahan pustaka 

Pengadaan bahan-bahan pustaka adalah 

mengusahakan bahan-bahan pustaka yang belum 

dimiliki perpustakaan sekolah, dan menambah 

bahan-bahan pustaka yang sudah dimiliki 

perpustakaan sekolah tetapi jumlahnya masih 

kurang. Jadi pengadaan bahan-bahan pustaka ada 

dua kemungkinan. Kemungkinan yang pertama 

adalah mengusahakan bahan-bahan pustaka yang 

sama sekali belum dimiliki oleh perpustakaan 
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sekolah. Kemungkinan yang kedua adalah 

menambah bahan-bahan pustaka yang jumlahnya 

kurang.
31

 

Dalam pengadaan bahan-bahan pustaka, 

guru pustakawan hendaknya meminta saran-

saran, baik kepada kepala sekolah, guru-guru, 

maupun kepada murid-murid. Permintaan saran-

saran tersebut bisa secara langsung menghubungi 

pihak-pihak yang akan dimintai saran, sedangkan 

tidak langsung, apabila permintaan saran-saran 

tersebut melalui kotak saran. Bahan-bahan 

pustaka yang perlu diusahakan secara bertahap 

oleh guru pustakawan khusus untuk 

perpustakaan-perpustakaan sekolah di Indonesia 

sebagai berikut : 

1) Pemeliharaan bahan pustaka 

Pemeliharaan adalah tindakan atau 

kegiatan mencegah, melindungi, dan 

memperbaiki semua fasilitas, sarana, dan 

perlengkapan perpustakaan. Baik 
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perlindungan dari kerusakan karena sebab-

sebab alamiah maupun akibat tangan-tangan 

usil manusia.  

Dalam pemeliharaan ini ada dua cara 

kegiatan yang bisa ditempuh agar kondisi 

perpustakaan dengan segala fasilitas, 

perabotan dan perlengkapannya tetap dalam 

keadaan baik, yaitu: 

a) Tindakan Preventiv  

Tindakan preventiv ini 

dimaksudkan untuk mencegah sebelum 

bahan atau koleksi perpustakaan termasuk 

segala fasilitas, dan perabotan serta 

perlengkapannya mengalamai kerusakan. 

Caranya antara lain sebagai berikut:  

(1) Membersihkan secara rutin seluruh 

perabotan dan perlengkapan 

perpustakaan, termasuk keadaan 

ruangan yang harus selalu dalam 

keadaan bersih.  

(2) Membungkus atau memberi sampul 

setiap buku yang dimiliki oleh 

perpustakaan.  

(3) Mengatur ventilasi udara supaya tetap 

dalam keadaan normal, tidak 
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terlaludingin, dan tidak terlalu panas. 

Sinar matahari diusahakan supaya 

tidak langsung menembus ruangan 

perpustakaan.  

(4) Membersihkan koleksi buku dan 

lainnya dengan menggunakan kebut 

pembersih atau dengan lap yang 

bersih.  

(5) Memberi peringatan kepada para 

pengguna agar secara bersama-sama 

turut menjaga kebersihan dan 

kelestarisan perpustakaan.  

(6) Memasang rambu-rambu peringatan 

diruang perpustakaan yang isinya 

memohon kepada pengunjung agar 

menjaga kebersihan dan keamanan.  

(7) Tetap menjaga kerapihan letak buku-

buku atau koleksi perpustakaan, 

termasuk perlengkapan dan 

perabotannya agar selalu dalam 

keaadaan siaga.  

b) Tindakan Kuratif (Perbaikan) 

Tindakan kuratif artinya perbaikan 

barang yang sudah terlanjur rusak. 

Tindakan perbaikan bisa dilakukan 

dengan cara-cara sebagai berikut : 

(1) Melaksanakan penjilidan sederhana 

terhadap buku-buku yang rusak 

sebagian, seperti: misalnya kulit buku 
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yang sobek sebagian, lepas dan 

kerusakan sejenisnya.  

(2) Melaksanakan penyemprotan dengan 

menggunkan obat-obat anti serangga 

guna membunuh serangga 

pengganggu yang berada disela-sela 

buku dan bahan kolesi lain di 

perpustakaan.  

(3) Mengganti bahan-bahan yang sudah 

rusak sekali dengan bahan yang baru 

terutama jika buku-buku tersebut 

banyak peminatnya.  

(4) Meminta ganti rugi kepada pengguna 

perpustakaan yang dengan sengaja 

telah merusak atau menghilangkan 

koleksi milik perpustakaan.
32

 

2) Tatalaksana Pemeliharaan Bahan Pustaka 

Tata laksana pemilihan bahan pustaka 

bertujuan mengatur mekanisme pemilihan 

bahan pustaka yang akan dipilih oleh 

perpustakaan agar diperoleh hasil yang sesuai 

dengan masyarakat yang dilayaninya. Tata 

laksana pemilihan juga merupakan prosedur 

yang menjadi pegangan pustakawan atau siapa 

saja yang terlibat dalam pemilihan bahan 
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pustaka. Prosedur pemilihan bahan pustaka 

adalah sebagai berikut.
33

 

a) Setiap pemakai dapat melakukan pemilihan, 

baik atas inisiatif sendiri atau atas 

permintaan pustakawan.  

b) Pemakai membuat daftar usulan dengan 

mengisi formulir yang disediakan 

perpustakaan dengan data bibliografis 

secara lengkap. 

c) Data untuk buku : pengarang, judul, edisi, 

tahun, penerbit, jumlah yang dipesan, harga 

satuan. Dalam formulir dicantumkan pada 

identitas pemesan (pribadi atau lembaga), 

keperluannya, persetujuan atasannya, dan 

sebagainya.  

d) Data untuk majalah : judul, alamat penerbit, 

frekuensi terbit, ISSN (kalau ada), harga 

langganan, dan sebagainya. 

e) Daftar usulan dapat diserahkan langsung 

kepada pemimpin perpustakaan (apabila 

usul perorangan) atau dengan persetujuan 

atasan langsung pengusul. Pemimpin 

perpustakaan meneruskannya kepada 

petugas pengadaan untuk diproses lebih 

lanjut.  

f) Selanjutnya diadakan kegiatan verifikasi 

terhadap setiap judul bahan pustaka yang 

telah dipilih. Kegiatan verifikasi meliputi 

hal-hal sebagai berikut:  
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(1) Memastikan identitas setiap bahan 

dengan mencocokkannya dengan alat 

seleksi, agar data bibliografinya tepat 

dan lengkap.  

(2) Mencocokkan daftar usulan yang sudah 

diverifikasi dengan koleksi 

perpustakaan melalui katalog 

perpustakaan yang ada (pengarang, 

judul, majalah dan sebagainya). 

(3) Apabila tidak ada, perlu diteliti pula 

apakah bahan itu sedang dipesan (on-

order file).  

(4) Apabila bahan itu sudah ada atau 

sedang dipesan, perlu ditetapkan 

apakah perlu ditambah dan berapa 

jumlahnya. Usul diterima apabila 

usulan merupakan edisi terbaru. Usul 

ditolak apabila yang diusulkan sudah 

dimiliki perpustakaan atau sedang 

dipesan.  

(5) Apabila anggaran yang tersedia 

terbatas maka hanya sebagian yang 

dapat dipenuhi sedangkan sisanya 

ditunda (menanti anggaran tahun 

berikutnya).  

(6) Apapun keputusan yang diambil, 

hasilnya perlu dikomunikasikan kepada 

pengusul oleh pinjaman perpustakaan. 

3) Cara Pengadaan Bahan Pustaka 

a) Pembelian 
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Penambahan koleksi perpustakaan 

bisa dari pembelian. Untuk itu perlu 

penetapan anggaran antara 5-10% dari 

seluruh anggaran sekolah. Anggaran ini 

ditetapkan pada awal tahun dan disetujui 

oleh komite sekolah.
34

 

Untuk pembelian buku-buku 

perpustakaan dapat ditempuh dengan 

beberapa cara, yaitu; membeli ke penebit, 

membeli di toko buku, memesan ke toko 

buku atau ke penerbit langsung.
35

 

b) Hadiah atau Sumbangan 

Selain dengan calon pembeli 

membeli, buku-buku perpustakaan 

sekolah juga bisa diperoleh dari hadiah 

atau sumbangan baik hati atau 

sumbangan, dari perorangan maupun 

organisasi, badan badan atau lembaga 

tertentu. 
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Permintaan hadiah atau 

sumbangan buku-buku untuk dijadikan 

tambahan bahan pustaka dapat dilihat 

sebagai berikut:
36

 

(1) Hadiah atau sumbangan dari murid-

murid yang akan masuk sekolah atau 

yang akan lulus keluar dari sekolah. 

Mengenai judul bukunya bisa terserah 

kepada murid-murid, atau ditentukan 

sebelumnya. 

(2) Hadiah atau sumbangan dari guru 

atau anggota staf sekolah lainnya. 

Hadiah atau sumbangan ini bisa 

berupa buku-buku baru, buku buku 

yang sudah dibaca, majalah, surat 

kabar, dan sebagainya. 

(3) Hadiah atau sumbangan dari BP3. 

Permintaan hadiah atau sumbangan 

ini bisa diajukan pada waktu rapat 

anggota BP3, atau langsung diajukan 

kepada ketua BP3. 

(4) Hadiah atau sumbangan dari penerbit. 

Untuk memperoleh hadiah atau 

sumbangan ini, guru pustakawan 

terlebih dahulu mengajukan 

permintaan kepada penerbit yang 

bersangkutan. Misalnya Usaha 

Nasional (Surabaya), Gunung Agung 
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(Jakarta), PN Balai Pustaka (Jakarta), 

PT Bumi Aksara (Jakarta), Sinar 

Grafika (Jakarta). 

(5) Hadiah atau sumbangan dari 

lembaga-lembaga pemerintah atau 

lembaga lembaga swasta, seperti 

Pusat Pembinaan Perpustakaan 

Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, Jawatan Penerangan, 

Kantor Wilayah Departemen 

Pendidikan, dan Kebudayaan. 

Untuk memperoleh hadiah atau 

sumbangan buku-buku atau bahan pustaka 

lainnya banyak tergantung kepada 

hubungan antara sekolah dengan sumber-

sumber yang dapat dijadikan tempat 

meminta hadiah atau sumbangan, dan juga 

tergantung kepada kemampuan guru 

pustakawan di dalam berusaha 

memperoleh hadiah atau sumbangan. 

c) Tukar Menukar  

Hubungan tukar menukar ini bisa 

dilakukan pustakawan dengan 

mengadakan hubungan kerjasama antar 

pustakawan sekolah lainnya. Hubungan 
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kerjasama tersebut berupa saling menukar 

buku-buku perpustakaan sekolah. 

Perlu dikemukakan di sini bawa 

buku buku yang akan ditukarkan harus 

diseleksi dengan sebaik-baiknya sehingga 

kegiatan tukar-menukar buku perpustakaan 

sekolah tidak sia-sia. Buku-buku yang 

ditukarkan adalah buku-buku yang 

eksemplarnya melebihi kebutuhan. 

Misalnya: perpustakaan sekolah memiliki 

buku yang berjudul “PEMBENTUKAN 

DAN PENDIDIKAN WATAK” sebanyak 

47 eksemplar, sementara kebutuhan nya 

hanya 40 eksemplar, maka 7 eksemplar 

perlu ditukarkan dengan buku-buku lain 

yang belum dimiliki. Selain itu, buku-buku 

yang ditukarkan adalah buku-buku yang 

kurang sesuai dengan tingkat usia murid-

murid, misalnya bahasanya terlalu tinggi, 

pembahasan nya kurang sesuai, dan 
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sebagainya.
37

 Jadi, tukar menukar koleksi 

merupakan pemerolehan koleksi yang 

dilakukan dengan menukarkan sejumlah 

koleksi  dengan milik perpustakaan 

lainnya. 

d) Pinjaman atau titipan 

Titipan adalah bahan pustaka yang 

diperoleh dari individu atau lembaga yang 

menitipkannya. Dalam melaksanakan 

pengadaan bahan pustaka yang dilakukan 

melalui titipan terdapat kesepakatan antara 

perpustakaan dengan pihak yang 

menitipkan bahan pustaka. Biasanya 

jangka waktu penitipan bahan pustaka juga 

perlu diperhatikan karena dapat merugikan 

dari segi ekonomi, misalnya jangka waktu 

penitipan bahan pustaka adalah 5 tahun. 

dan biasanya bahan pustaka titipan 

memerlukan tempat pelayanan khusus. 

Oleh sebab itu pihak perpustakaan harus 
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berhati-hati dalam menerimanya terutama 

persyaratan yang diajukan oleh penitip. 

Langkah-langkah penerimaan 

bahan pustaka dengan cara titipan menurut 

Soeatminah adalah sebagai berikut:
38

 

1) Pustaka beserta daftarnya diterima, 

kemudian dicocokkan dan apabila 

sudah cocok, pustaka dapat langsung 

diinventaris dan diproses sampai dapat 

dipinjamkan. 

2) Perpustakaan dan penitip 

menandatangani surat serah terima 

yang dilengkapi dengan keterangan, 

seperti: 

a) Pustaka sesuai dengan daftar 

terlampir dititipkan pada 

perpustakaan selama jangka waktu 

tertentu. 

b) Pustaka boleh dipinjamkan kepada 

masyarakat pemakai, maka boleh 

diperlakukan sama dengan koleksi 

yang lain. 
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c) Perpustakaan akan memelihara 

dan merawat pustaka sebaik-

baiknya seperti koleksi yang sama. 

d) Apabila ada pustaka yang rusak, 

perpustakaan akan memperbaiki, 

tetapi apabila hilang, perpustakaan 

tidak menggantinya. 

e) Setelah ketentuan itu di sepakati 

bersama, maka kedua belah pihak 

menandatanganinya dan masing-

masing menyimpan satu dokumen 

serah terima. 

b. Fungsi dan Kegunaan Sarana dan Prasarana 

Perpustakaan 

Keberadaan perustakaan sekolah 

merupakan sarana yang diperuntukkan agar 

proses belajar mengajar lebih aktif dan dinamis. 

Secara lebih luas, perpustakaan sekolah 

bergunauntuk menunjang tercapainya target 

kurikulum. Oleh karena itu, perpustakaan sekolah 

merupakan bagian yang vital dan sebagai sarana 

yang multikompleks dalam sistem pendidikan 

dinegara kita. 

Sarana dan prasarana perpustakaan 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari 

sebuah perpustakaan. Sarana dan prasrana 
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perpustakaan mempunyai fungsi sebagai 

pendukung layanan perpustakaan secara 

keseluruhan dalam upaya menciptakan peayanan 

perpustakaan yang paripurna dan memuaskan. 

Sementara itu, kegunan sarana dan prasarana 

perpustakaan adalah mempermudah penggunaan 

perpustakaan dalam mendayagunakan kekayaan 

perpustakaan secara maksimal.
39

 

Tata ruang perpustakaan sekolah adalah 

penataan atau penyusunan segala fasilitas 

perpustakaan sekolah diruang atau gedung yang 

tersedia.
40

 Cara pengaturan ruang perustakaan 

yaitu: 

1) Penataan Meja dan Kursi Belajar 

Bahan-bahan pustaka tidak semuanya 

bisa dibawa pulang, ada yang hanya dibaca di 

ruang perpustakaan, misalnya buku-buku 

referensi, majalah, surat kabar, buletin, jurnal 

semuanya hanya boleh dibaca di ruang 
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perpustakaan. Oleh sebab itu di ruang 

perpustakaan harus disediakan meja dan kursi 

belajar dengan aman, nyaman, dan tenang. 

Meja dan kursi belajar harus ditata dengan 

sebaik-baiknya. Penataan meja dan kursi 

belajar yang baik diintegrasikan dengan 

tempat atau rak buku. Perpustakaan perlu juga 

menyediakan beberapa meja dan kursi belajar 

yang sengaja ditata untuk kepentingan belajar 

kelompok, diskusi kelompok, dan 

mengerjakan tugas-tugas kelompok. 

Sebaiknya meja dan kursi belajar kelompok 

ditata dan ditempatkan di ruang ruang 

tersendiri, yaitu ruang belajar kelompok agar 

tidak mengganggu orang lain yang sedang 

belajar perorangan. Ruang belajar kelompok 

bisa dipakai oleh 5-15 orang. Seandainya tidak 

ada ruang kecil untuk belajar kelompok ini 

sebaiknya penempatannya agak jauh dari 

tempat belajar perorangan atau dibatasi rak-

rak buku sehingga suara kegaduhan yang 

mungkin timbul akibat diskusi tidak terlalu 
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keras dan tidak terlalu mengganggu orang lain 

yang sedang belajar perorangan. Meja dan 

kursi belajar untuk belajar kelompok harus 

ditata sedemikian rupa sehingga siswa yang 

belajar kelompok kohesif dan produktif.
41

 

Jadi, dalam penataan meja dan kursi belajar 

harus disediakan dua tempat untuk belajar 

kelompok dan perorangan agar tidak 

terganggu dengan suara kegaduhan yang 

mungkin timbul dari diskusi. 

2) Penataan Ruang kerja Petugas 

Dalam penyelenggaraan perpustakaan 

terdapat kepala perpustakaan, petugas tata 

usaha, tugas teknis, dan petugas pelayanan 

pembaca. Selanjutnya perpustakaan harus 

dilengkapi dengan ruang atau gedung yang 

luas dan di dalamnya terbagi lagi menjadi 

beberapa ruang yang digunakan oleh petugas 

perpustakaan sehingga petugas perpustakaan 

tersebut dapat dengan leluasa mengatur dan 
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mengondisikan yang terdapat di dalam 

perpustakaan. Suatu tata ruang perlu diadakan 

perubahan tatanan sewaktu-waktu, mungkin 

karena ada tambahan petugas baru atau 

tambahan pelengkap.
42

 

Penataan ruang kerja petugas 

merupakan penataan ruanggan yang 

sedemikian rupa yang dilengkapi dengan 

perabotan dan fasilitas pendukung petugas 

untuk melakukan kegiatannya secra efektif dan 

efisien. 

c. Penghapusan sarana dan prasarana perpustakaan 

Penghapusan barang inventarisasi adalah 

pelepasan suatu barang dari kepemilikan dan 

tanggung jawab pengurusnya oleh pemerintah 

atau swasta. Penghapusan barang dapat dilakukan 

dengan lelang dan pemusnahan.
43

 

Selama proses inventarisasi kadang-

kadang petugasnya menemukan barang-barang 
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atau perlengkapan sekolah yang rusak berat. 

Barang-barang itu tidak dapat digunakan dan 

tidak dapat diperbaiki lagi. Seandainya 

diperbaiki, perbaikan akan menelan biaya yang 

sangat besar sehingga lebih baik membeli yang 

baru dari pada memperbaikinya. Demikian pula, 

ketika melakukan inventarisasi perlengkapan, 

petugasnya mungkin menemukan beberapa 

perlengkapan pendidikan yang jumahnya 

berlebihan sehingga tidak digunakan lagi, dan 

barang-barang yang kuno yang tidak sesuai 

dengan situasi. Apabila semua perlengkapan 

terebut tetap dibiarkan atau disimpan, antara 

biaya pemeliharaan dan kegunaannya secara 

teknisi dan ekonomis tidak seimbang. Oleh 

karena itu, terhadap sema barang atau 

perlengkapan tersebut perlu dilakukan 

penghapusan.
44

 

Adapun tujuan dari Penghapusan Sarana 

Prasarana Perpustakaan adalah mencegah atau 
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membatasi kerugian atau pemborosan biaya 

untuk pemeliharaan atau perbaikan barang-

barang, meringankan beban kerja dan tanggung 

jawab pelaksana inventaris, membebaskan ruang 

atau pekarangan kantor dari barang-barang yang 

tidak dipergunakan lagi, membebaskan barang 

dari pertanggungjawaban administrasi satuan 

organisasi yang mengurus.  

Penghapusan sarana dan prasarana diantaranya 

adalah : 

1) Sekolah melakukan penghapusan sarana dan 

prasarana sekolah yang sudah tidak terpakai 

lagi  

2) proses penghapusan sarana dan prasarana 

yang sudah tidak terpakai lagi dilakukan 

dengan menyimpan dalam lemari. 

3) Penghapusan dilakukan terhadap buku 

pelajaran yang tidak relevan dan rusak.  

Barang inventaris yang boleh yang boleh 

dihapus meliputi barang-barang yang : 

1) Dalam keadaan rusak berat sehingga tidak 

dapat dimanfaatkan lagi. 

2) Barang tidak sesuai dengan kebutuhan  

3) Kuno yang penggunaanya tidak sesuai 

dengan lagi dengan penggunaan saat ini  

4) Yang terkena larangan  
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5) Biaya pembiayaan terlalu tinggi dan tidak 

sesuai dengan nilai kemanfaatannya  

6) Jumlahnya berlebihan dan tidak digunakan 

lagi; Hilang atau diselewengkan 

7) Terkena bencana, misalnya terbekar, gempa, 

dan longsor.
45

 

Penghapusan buku-buku ini karena tidak 

sesuai lagi dengan kurikulum yang berlaku 

sekarang dan karena banyak buku-buku yang 

rusak karena penggunaan dalam waktu lama 

sehingga tidak bisa dipakai lagi. Penghapusan 

terhadap meja dan kursi yang rusak dikarenakan 

jika diperbaiki akan memerlukan biaya yang 

mahal. Proses penghapusan sarana dan 

prasarana sekolah ini dilakukan dengan 

menyimpan di dalam lemari dan gudang. 

Sehingga menyebabkan lemari dan gudang 

menjadi penuh. Akibat penuhnya lemari maka 

banyak buku-buku yang menumpuk di kantor 

karena lemari yang ada tidak mencukupi untuk 

menyimpan buku-buku itu. Begitupula dengan 
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gudang penuh dengan meja dan kursi yang 

sudah rusak. 

Agar sarana dan prasarana sekolah dapat 

dipertanggung jawabkan penggunaan dan 

pemanfaatannya maka hendaknya untuk 

penghapusan sarana dan prasarana yang tidak 

relevan dan rusak dapat dilakukan dengan cara 

dilelang dan pemusnahan.
46

 

Pertama penghapusan barang inventaris 

dengan lelang adalah menghapus dengan 

menjual barang-barang. Prosesnya sebagai 

berikut : 

1) Pembentukan Panitia Penjualan oleh Kepala 

Dinas Pendidikan. 

2) Melaksanakan sesuai prosedur lelang  

3) Mengikuti acara pelelangan  

4) Pembuatan “Risalah Lelang” oleh kantor 

lelang dengan menyebutkan banyaknya nama 

barang, keadaan barang yang dilelang.  

5) Pembayaran uang lelang yang disetorkan ke 

Kas Negara selambat-lambatnya 3 hari.  

6) Biaya lelang dan lainnya dibebankan kepada 

pembeli. 
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7) Dengan perantara panitia lelang 

melaksanakan penjualan melalui kantor 

lelang negara dan menyetorkan hasilnya ke 

Kas Negara setempat.  

Kedua Penghapusan barang inventaris 

yang dilakukan dengan pemusnahan dilakukan 

dengan memperhatikan faktor-faktor ditinjau 

dari segi uang. Oleh karena itu penghapusan 

dibuat dengan perencanaan yang matang dan 

dibuat surat pemberitahuan kepada atasan 

dengan menyebutkan barang apa yang hendak 

disingkirkan. Prosesnya adalah sebagai 

berikut:
47

 

1) Pembentukan panitia penghapusan oleh 

Kepala Dinas Pendidikan  

2) Sebelum barang dihapuskan perlu dilakukan 

pemilihan barang yang dilakukan tiap tahun  

3) Bersamaan dengan waktu memperkirakan 

kebutuhan  

4) Panitia melakukan penelitian barang yang 

akan dihapus  

5) Setelah mengadakan penelitian secukupnya 

barang-barang yang diusulkan untuk dihapus 

sesuai Surat Keputusan dan disaksikan oleh 

pejabat pemerintah setempat dan kepolisian, 

pemusnahannya dilakukan oleh unit kerja 
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yang bersangkutan dengan cara dibakar, 

dikubur, dan sebagaiannya  

6) Menyampaikan berita acara ke atasan/ 

Menteri sehingga dikeluarkan keputusan 

penghapusan  

7) Kepala sekolah selanjutnya menghapuskan 

barang tersebut dari buku induk dan buku 

golongan inventaris. 

 

4. Minat baca siswa 

a. Pengertian, dan Tujuan Minat Baca Siswa 

Minat adalah rasa lebih suka dan 

ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa 

ada yang menyuruh.
48

 Sedangkan dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia Minat adalah 

kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu 

atau gairah atau keinginan.
49

 Dari definisi diatas 

dapat disimpulkan bahwa pengertian minat aca 

pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu yang 

diluar diri. Semakin kuat atau dekat dengan 

hubungan tersebut, semakin besar minat. 
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Minat sering pula oleh orang-orang 

disebut “interest”. Minat bisa dikelompokkan 

sebagai sifat atau sikap yang memiliki 

kecenderungan atau tendensi tertentu. Minat 

dapat mempresentasikan tindakan-tindakan. 

Minat tidak bisa dikelompokkan sebagai 

pembawaan tetapi sifatnya bisa diusahakan, 

dipelajari dan dikembangkan. Menurut 

Marksheffel minat dapat dijelaskan atau 

“interest” sebagai berikut : 

1) Minat bukan hasil pembawaan manusia, tetapi 

dapat dibentuk atau diusahakan, dipelajari, dan 

dikembangkan.  

2) Minat itu bisa dihubungkan untuk maksud-

maksud tertentu untuk bertindak.  

3) Secara sempit, minat itu diasosiasikan dengan 

keadaan sosial seseorang dan emosi seseorang.  

4) Minat itu biasanya membawa inisiatif dan 

mengarah kepada kelakuan atau tabiat 

manusia.
50

 

Dari penjelasan tersebut, dapat diketahui 

dengan jelas bahwa minat baca sangat mungkin 

dikembangkan. Dengan demikian, minat semua 
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pemakai perpustakaan sekolah pada dasarnya bisa 

dikembangkan. 

Menurut Marksheffel “membaca 

merupakan kegiatan kompleks dan disengaja, 

dalam hal ini berupa proses berpikir yang 

didalamnya terdiri dari berbagai aksi pikir yang 

bekerja secara terpadu mengarah kepada satu 

tujuan yaitu memahami makna paparan tertulis 

secara keseluruhan”. Aksi pada waktu membaca 

pada waktu membaca tersebut berupa 

memperoleh pengetahuan dari simbul-simbul 

huruf atau gambar yang diamati, pemecahan 

masalah-masalah yang timbul serta 

menginterprestasikan simbul-simbul huruf atau 

gambar- gambar, dan sebagainya.
51

 

Tujuan Membaca menurut Dian Sinaga adalah 

sebagai berikut : 

1) Menimbulkan kecintaan terhadap membaca, 

memupuk kesadaran membaca, dan 

menanamkan reading habit (kebiasaan 

membaca). 
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2) Membimbing dan mengarahkan teknik 

memahami bacaan. 

3) Memperluas horizon pengetahuan dan 

memperdalam pengetahuan yang sudah 

diperoleh.  

4) Membantu perkembangan kecakapan bahasa 

dan daya pikir dengan menyajikan buku-

bukuyang bermutu.  

5) Memberikan dasar-dasar kearah studi 

mandiri.
52

 

Tujuan membaca merupakan usaha untuk 

mengetahui sesuatu hal yang ingin diketahui 

dalam suatu bacaan. Tujuan membaca juga dapat 

mengisi waktu luang, mengetahui hal-hal terbaru, 

dan dapat meningkatkan minat terhadap sesuatu 

lebih lanjut.
53

 

b. Faktor yang mempengaruhi minat baca siswa 

Salah satu tugas Pustakawan sekolah 

dalam rangka memfungsikan perpustakaan 

sebagai pusat sumber belajar adalah 

membangkitkan rasa senang dan tertarik untuk 

membaca pada para siswa. Sebab apabila pada 

diri siswa sudah muncul rasa senang membaca, ia 
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akan senang membaca dan memanfaatkan 

perpustakaan sekolah dengan maksimal.  

Ada beberapa cara membangkitkan minat 

baca pada siswa adalah sebagai berikut:  

1) Memperkenalkan buku-buku. Cara ini bisa 

dilakukan oleh guru pustakawan dengan jalan 

bekerja sama denga guru bidang studi.  

2) Memperkenalkan riwayat hidup para tokoh. 

Pada cara ini, yang perlu ditekankan yaitu 

adalah sewaktu memperkenalkan, yaitu 

kegigihan tokohtokoh tersebut dalam hal 

membaca, belajar mandiri untuk menambah 

pengetahuan sehingga menjadi tokoh yang 

besar dan masyhur.  

3) Memperkenalkan hasil-hasil karya para 

sastrawan. Sementara itu, untuk cara ini, 

dapat dilakukan dengan memperkenalkan 

sastrawan-sastrawan Indonesia dengan 

berbagai macam mahakarya yang 

dihasilkannya.  

4) Dengan cara menyelenggarakan display dan 

pameran buku. Cara ini dilakukan dengan 

menempatkan dan menyusun buku-buku 

perpustakaan dengan posisi mencolok, 

sehingga membuat para siswa tertarikuntuk 

melihat. Itulah beberapa cara yang bisa 

dilakukan untuk meningkatkan minat baca 

para siswa.  

Sementara itu, cara lain yang bisa 

diupayakan untuk meningkatkan minat baca 
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siswa yaitu dengan melibatkan peran serta 

lingkungan keluarga para siswa dan guru di 

sekolah. Untuk cara yang dilakukan dengan 

melibatkan lingkungan keluarga siswa ini, perlu 

disosialisasikan dengan cara membangun 

keyakinan di kalangan orang tua, bahwa untuk 

memperbaiki taraf hidup pendidikan harus 

ditingkatkan.
54

 

Berdasarakan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa meningkatkan minat baca 

adalah dapat menimbulkan rasa cinta terhadap 

membaca dan menanamkan kebiasaan membaca. 

Dan juga pembinaan minat baca adalah sutau 

sistem yang meliputi semua kegiatan-kegiatan 

perencanaan program sampai penilaian terhadap 

pelaksanaan progaram perkembangan minat baca 

dengan berkembangnya minat baca siswa, 

diharapkan turut mendorong minatnya untuk 

memperdalam ilmu dan pengetahuan serta 

kebudayaan pada umumnya. Oleh karena itu, 
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pustakawan sekolah berupaya keras menciptakan 

situasi dan kondisi lingkungan perpustakaan yang 

benar-benar mendukung gairah membaca para 

pemakai perpustakaan. 

 

B. Kajian Pustaka  

Pada dasarnya urgensi penelitian adalah sebagai 

bahan auto kritik terhadap penelitian yang ada, mengenai 

kelebihan maupun kekurangananya, sekaligus sebagai 

bahan perbandingan terhadap kajian yang terdahulu. 

Penulis juga menyadari bahwa penelitian ini bukanlah 

penelitian yang baru dalam dunia perpustkaan, maka 

penulis akan memaparkan beberapa bentuk tulisan yang 

sudah ada, diantaranya: 

1. Atik Mufaridah (2012), dalam penelitian yang 

berjudul “Pengelolaan Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Di SD Islam Hidayatullah 

Semarang”, dalam penelitian ini merupakan penelitin 

kualitatif deskriptif . Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, studi 

dokumen, angket, dan triangulasi data.. Hasil 

penelitian tersebut menyatakan bahwa Pengadaan 
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koleksi perpustakaan SD Islam hidayatullah 

Semarang diperoleh melalui pembelian, hadiah atau 

sumbangan, kliping, dan fotokopi. 

2. Muhammad Muhlis (2019), dalam penelitian yang 

berjudul “Manajemen Sarana Prasarana 

Perpustakaan Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Tulungagung”, dalam penelitian ini merupakan 

penelitin kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan yaitu wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian tersebut menyatakan 

bahwa Penggunaan sarana prasarana perpustakaan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan ialah 

pemanfaat sarana prasarana yang disediakan oleh 

petugas perpustkaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. 

3. Dian Andriani M. (2018) “Pengaruh Fasilitas 

Perpustakaan Terhadap Minat Baca Siswa di SMK 

Negeri 4 Makassar”, dalam penelitian ini meupakan 

penelitian kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu angket, observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Hasil penelitian itu menyatakan bahwa 
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fasilitas perpustakaan berpengaruh terhadap minat 

baca siswa. 

Dari berbagai penelian dan kajian diatas, 

memiliki persamaan dan perbedaan. Penelitian 

pertama memiliki persamaan yaitu menggunakan 

fungsi manajemen, tetapi pada penelitian pertama 

lebih membahas lebih luas mengenai seluruh 

pengelolaan perpustakaan. Jika pada penelitian ini 

lebih sempit membahas mengenai pengelolaan sarana 

dan prasarana perpustakaannya saja. Dan tempat dan 

waktunya berbeda. 

Penelitian kedua dari penelitian di atas dapat 

diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan 

penulis berbeda jika dilihat dari fokus penelitian, 

karena penelitian di atas memfokuskan pada mutu 

pendidikan. Namun dari penelitian di atas ada 

kesamaan yaitu sama-sama membahas mengenai 

sarana dan prasarana perpustakan, akan tetapi tempat 

dan waktu penelitian tetap berbeda. 

Penelitian ketiga dari penelitian diatas 

memiliki banyak perbedaan baik itu jenis, tempat, 

dan waktu penelitian. Penelitian diatas juga 
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membahas lebih sempit mengenai fasitas yang 

digunakan diperpustakaan. Namun dari penelitian ini 

membahas seluruh sarana dan prasarana yang ada 

diperpustakaan sekolah. 

Meskipun ada kemiripan pada hasil penelitian 

di atas, namun penelitian pada sekripsi ini dahulu 

ada. Fokus pembahasan pada penelitian ini adalah 

Pengelolan Sarana dan Prasara Perpustakaan Dalam 

Meningkatkan Minat Baca Siswa di Madrasah Aliyah  

Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. 
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C. Kerangka Berpikir 

Secara sederhana, kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Dari bangan diatas dapat dipahami bahwa setiap 

lembaga pendidikan memiliki perpustakaan yang 

dikelola untuk menunjang minat baca siswa, termasuk 

perpustakaan di MA Banat Tajul Ulum Grobogan. Dari 

fungsi menejemen yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi di perpustakaan MA Banat Tajul Ulum secara 

garis besar berpengaruh dalam pengelolaan sarana 

prasarana perpustakaan yang memperhatikan dari segi 

pengadaan, penggunaan dan penghapusan. Keseluruhan 

kegiatan tersebut bertujuan untuk meningkatkan fasilitas, 

motivasi, aturan, serta layanan perpustakaan dalam 

menunjang minat baca siswa. Sehingga dengan adanya 

pengelolaan sarana dan prasana perpustakaan yang baik 

secara langsung maupun tidak dapat memberikan 

dampak positif terhadap minat baca siswa di MA Banat 

Tajul Ulum. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian kualitatif ini dapat dipandang 

sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan prilaku yang dapat diamati.
55

 Penelitian 

kualitatif merupakan suatu penelitian yang bermaksud 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 

subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, dan lain-lain secara holistic dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa dalam suatu 

konteks khusus yang alamiah serta dengan 

memanfaatkan berbagai metode memanfaatkan berbagai 

metode alamiah. Dalam studi pendidikan, penelitian 

kualitatif dapat dilakukan untuk memahami berbagai 
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fenomena perilaku pendidik, peserta didik dalam proses 

pendidikan. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah pendekatan yang 

dilakukan untuk memahani fenomena perilaku pendidik 

dan peserta didik dalam proses belajar mengajar.
56

 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti ikut berpartisipasi 

selama di lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang 

terjadi, melakukan analisis terhadap berbagai dokumen 

yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan 

penelitian secara mendetail.
57

 

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

karena peneliti ingin memahami situasi yang sedang 

diteliti. Dan peneliti juga ingin memahami suatu 

fenomena dari sudut pandang pelaku di dalamnya. 

Pemahaman peneliti dan pemahaman para pelaku 
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diharapkan saling melengkapi dan mampu menjelaskan 

fenomena yang sedang diteliti.
58

 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Aliyah  

Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. 

Adapun profil singkatnya sebagai berikut, 

a. Nama Sekolah : MA  Banat Tajul Ulum Brabo

    TanggungharjoGrobogan 

b. Alamat  : Jl. Pondok Pesantren Sirojuth

   Tholibin, Brabo, Tanggungharjo,  

    Kabupaten Grobogan, Jawa 

  Tengah   

c. Akreditasi : B 

 

2. Waktu Pennelitian 

  Penelitian ini dilaksanakan mulai dari tanggal 23 

Agustus 2020 sampai 23 September 2020. Akan tetapi 

penelitian tidak dilakukan setiap hari. Peneliti 
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 Sumiaji Sarosa, Penelitian Kualitatif:Dasar-Dasar, (Jakarta: 

Indeks, 2017), hlm. 11. 



70 

melakukan penelitian sesuai dengan adanya 

kesempatan dan waktu yang dimiliki oleh peneliti dan 

pihak yang akan diteliti. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

  Adapun sumber data dari penulisan terbagi 

menjadi dua, yaitu: 

1. Data Primer  

 Sumber data primer adalah sumber data yang 

langsung memberikan data kepada pengumpul data.
59

 

Adapun yang dimaksud dengan sumber data primer 

adalah Kepala Sekolah, Kepala Perpustakaan, Sarana 

dan Prasana, dan Kepala Tata Usaha. 

2. Data Sekunder  

 Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh 

lewat pihak lain, tidak langsung diperoleh oleh 

penulis dari subjek penelitian.
60

 Data sekunder 

biasanya berwujud data dokumentasi atau data 

laporan yang telah tersedia. Sebagai data sekunder 
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penulis mengambil dari buku-buku atau dokumentasi 

yang berhubungan dengan penelitian ini. 

 

D. Fokus Penelitian 

  Fokus dalam penelitian ini lebih ditekankan 

Waka Sarana prasarana & pegawai perpustakaan, yang 

dimana Waka Saran prasarana & pegawai perpustakaan 

memegang peranan yang penting bagi pengelolaan 

sarana dan prasarana perpustakaan. Bagaimana 

pelayanan dengan sarana dan prasarana perpustakaan 

tersebut, sehingga sirkulasi pelayanan tersebut dapat 

berjalan secara efektif dan efisien.  

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama 

dalam penelitian  adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti 

tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar 

data yang ditetapkan. Dalam mengumpulkan atau 

memperoleh data, peneliti menggunakan beberapa 

metode yaitu : 
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a. Teknik Observasi 

 Observasi atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung. Observasi dapat dilakukan secara 

partisipatif ataupun non partisipatif. Dalam observasi 

partisipatif (participatoryobservation) pengamat ikut 

serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung, 

pengamat ikut sebagai peserta rapat atau peserta 

pelatihan. Dalam observasi non partisipatif (non 

participatory observation) pengamat tidak ikut serta 

dalam kegiatan, dia hanya berperan mengamati 

kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.
61

 

 Dalam kegiatan observasi ini Penulis gunakan 

untuk mengamati, mendengarkan, dan mencatat 

secara langsung terhadap bagaimana pengelolan 

sarana dan prasara perpustakaan dalam meningkatkan 

minat baca siswa di MA  Banat Tajul Ulum Brabo 

Tanggungharjo Grobogan. 

b. Teknik Wawancara (Interview) 
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 Wawancara adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 

jawab, sambil bertatap muka antara si penanya dengan 

si penjawab atas responden.
62

 

 Dalam penelitian ini dimaksudkan mendapatkan 

informasi tentang bagaimana pengelolan sarana dan 

prasara perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

siswa di MA  Banat Tajul Ulum Brabo 

Tanggungharjo Grobogan. Wawancara ini dilakukan 

kepada Kepala Sekolah, Pegawai Perpustakaan, dan 

Waka Sarana dan Prasana. 

c. Teknik Dokumentasi 

 Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan dokumen, yaitu catatan peristiwa yang sudah 

berlalu, yang berbentuk tulisan, gambar, sejarah 

kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan, dan lain-

lain.
63

Teknik dokumentasi merupakan pelengkap dari 

hasil penelitian observasi dan wawancara, sehingga 

data menjadi kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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 Metode ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai gambaran umum MA  Banat Tajul Ulum 

Brabo Tanggungharjo Grobogan, struktur, organisasi, 

sarana dan prasarana, guru dan tenaga 

kependidikannya. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

  Dalam kaitannya dengan penelitian ini, untuk 

menguji keabsahan data agar data yang dikumpulkan 

akurat serta mendapatkan makna langsung terhadap 

tindakan dalam penelitian. Maka penulis menggunakan 

metode triangulasi data. Triangulasi data, yaitu proses 

penguatan data yang diperoleh dari berbagai sumber 

yang menjadi bukti temuan.
64

 

  Dalam penelitian kualitatif, teknik triangulasi 

dimanfaatkan sebagai pengecekan keabsahan data yang 

peneliti temukan dari hasil wawancara peneliti dengan 

informan kunci dan dibandingkan dengan hasil 

wawancara dengan beberapa informan lainnya dan 

kemudian peneliti mengkonfirmasikan dengan studi 
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dokumentasi yang berhubungan dengan penelitian serta 

hasil pengamatan peneliti di lapangan sehingga 

kemurnian dan keabsahan data terjamin.
65

 

 

G. Teknik Analisis Data 

  Analisis data adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentas. 

Dengan cara mengorganisasikan datakedalam kategori, 

menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, 

menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting 

dan mana yang akan dipelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 

maupun oranglain.
66

 

Langkah-langkah yang diambil penulis dalam 

menganalisa data adalah sebagai berikut : 

a. Reduksi data  

  Reduksi data adalah proses analisis untuk 

merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
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memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 

dan polanya, dan membuang yang tidak.
67

 Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah 

peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang 

selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian data 

  Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya 

adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian 

kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan 

dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay 

data maka akan lebih mudah untuk memahami apa 

yang akan terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

Tujuannya adalah untuk menyederhanakan informasi, 

dari informasi yang telah kompleks ke informasi yang 

sederhana sehingga mudah untuk dipahami 

maksudnya. 

c. Penarikan Kesimpulan 
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  Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif 

menurut Miles dan Huberman adalah penarikan 

kesimpulan dan verivikasi.
68

 Kesimpulan awal masih 

bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 

ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung 

pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

konsisten saat peneliti kembali ke lapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
69
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BAB IV 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Data Umum 

a. Sejarah MA Banat Tajul Ulum 

Sejarah dan perkembangan Madrasah Aliyah 

Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan, tidak 

bisa lepas dari berdirinya Pondok Pesantren Sirojuth 

Tholibin Brabo yang berdiri pada tahun 1941 M di 

dirikan atas prakarsa Al Magfhfurlah KH Syamsuri 

Dahlan yaitu ayah KH Ahmad Baidlowi 

Syamsuri,Lc.H. Padamulanya Pesantren ini hanya 

mengelola santri putra saja, namun setelah pucuk 

pimpinan dipegangoleh KH Ahmad Baedlowi 

Syamsuri,Lc.H yaitu pada tahun 1990 telah berdiri 

pondok Pesantren Sirojuth Tholibin Putri yang 

berorentasi pada Tahfidzul Quran ( yaitu metode 

pemahaman dan menghapal Al Qur‟an 30 Juz) dan 

Alhamdullilah sampai pada tahun 2005 ini tercatat 

telah berhasil mencetak 315 santri putri yang telah 

hafal Al-qur‟an 30 Juz diluar kepala. 
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Pondok Pesantren ini lah  yang menjadi cikal 

bakal berdirinya Madrasah  yang dikelola oleh 

Yayasan Tajul Ulum, yaitu pada tahun 1953 berdiri 

Madrasah Diniyyah Awaliyah, tahun 1960 berdiri 

Madrasah Diniyah Wustho, tahun 1975 berdiri 

Madrasah Tsanawiyah dan akhir tahun 1985 berdiri 

Madrasah Aliyah. Dan pada tahun 2015 MA Banat 

Tajul Ulum berdiri, pada awal berdirinya Madrasah 

Aliyah Banat Tajul Ulum hanya mengelola 6 kelas 

yang berjumlah 256 siswi. 

Dalam sejarah berdirinya suatu lembaga tidak 

bisa lepas dari situasi untuk berpikir maju dan tetap 

dalam koridor ke-agamaan. Juga halnya MA Banat 

Tajul Ulum Muncul dan dilahirkan karena untuk 

menjaga pendidikan tetap bermutu, kwalitas dalam 

akademik dan akhlak atau moral. Itu salah satu tujuan 

Yayasan Tajul Ulum yang kuat untuk mendirikan  

madrasah yang bisa menjaga anak kita tidak 

terkontaminasi dengan pergaulan bebas masa kini. 

Berdirinya lembaga ini, berkat kegigihan 

pengurus Yayasan Tajul Ulum yang di pimpin oleh 

Bapak H. Nur Hamid, S.H.I., M.Pd.I beserta pengurus 
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lainnya dan didukung sepenuhnya dari Dewan 

Pembina  Yayasan  (KH. Abdul Wahab Idris dan 

KH.Shofi Mubarok) dan takkalah pentingnya Bapak 

H. Ahamd Mohdlori, S.Ag., M.S.I selaku kepala 

Madrsah Aliyah putra yang mempunyai pemikiran 

demi kemajuan Madrsah Aliyah. 

Madrasah Aliyah Banat Tajul Ulum Brabo 

Tanggungharjo Grobogan berdiri secara legal formal 

tahun pembelajaran 2015/2016 berdasarkan SK. 

Kementreian Agama Kantor Wilayah Jawa Tengah 

Nomor : D/Kw/MA/705/2015 dan terdaftar dan 

diberikan Nomor Statistik Madrasah (NSM) 

131233150040 pada 9 Maret 2015. 

Dari sejarahnya, tampak jelas bahwa 

Madrasah Aliyah Banat Tajul Ulum memiliki ikatan 

batin yang sangat kuat dengan Pondok Pesantren 

Sirojuth Tholibin, sedangkan secara  fisik letak antara 

keduanya berdampingan, diantara keduanya ibarat 

saudara sekandung yang saling menguntungkan 

karena siswa siswi nya sebagian besar dari pondok 

pesantren yang ada disekitarnya. Disamping siswa 

belajar di madarsah para siswa, juga mendapat 
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tambahan ilmu-ilmu agama Islam seperti nahwu, 

shorof, fiqih, Al Qur‟an dll dari pondok pesantren 

yang memiliki ciri khas Ahlussunah waljama‟ah 

dengan menganut salah satu madzhab 4 yaitu Syafi‟i, 

Hambali, Maliki dan Hanafi. 

 

b. Visi dan Misi MA Banat Tajul Ulum 

  Visi :   

    Terwujudnya Madrasah putri sebagai 

pusat keunggulan yang mampu menyiapkan dan 

mengembangkan SDI yang berkwalitas dibidang 

IMTAQ dan IPTEK yang Islami dan Sunny. 

  Misi :   

    Menyelenggarakan pendidikan yang 

berorientasi kwalitas, baik akademik, moral, maupun 

sosial sehingga mampu menyiapkan dan 

mengembangkan SDI berkwalitas dibidang IMTAQ 

dan IPTEK dalam rangka mewujudkan baldatun 

thoyyibatun warobbun ghofur. 
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c. Tujuan MA Banat Tajul Ulum 

Membekali peserta didik agar : 

1. Mampu memahami ilmu agama dan umum. 

2. Mampu mengaplikasikan ilmu yang diperoleh 

dalam kehidupan sehari – hari. 

3. Memiliki ilmu ketrampilan sebagai bekal 

hidup di masyarakat. 

4. Mampu berkomunikasi sosial dengan modal 

bahasa asing praktis (Bahasa Arab dan Bahasa 

Inggris) 

5. Mampu memahami ilmu–ilmu yang 

dibutuhkan untuk melanjutkan pendidikannya 

ke jenjang yang lebih tinggi. 

 

d. Keadaan Guru dan pegawai  

No Nama 
Tempat 

Lahir 
Jenis Kelamin 

1 Ngateno, S.Pd.I. Demak L 

2 Khapit, S.Pd.I. Grobogan L 

3 Drs. Budi Suroso Grobogan L 

4 Muhtadi, S.Pd. Grobogan L 
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5 Muniri, S.Pd.I. Grobogan L 

6 Eni Setyawati, S.E. Boyolali P 

7 
Abdul Mu'id, 

S.Sos.I. 
Demak L 

8 Puji Lestari, S.Pd. Demak P 

9 Drs. Murtadho Demak L 

10 H. Musyafa' Grobogan L 

11 Ahmad Rondi Grobogan L 

12 Ulfatun, S.Pd.I. Demak P 

13 
M. Ngabdul Sukur, 

M.Pd.  Grobogan 
L 

14 Solikin, S.Pd.I. Grobogan L 

15 Aliyatusifah, S.Pd. Demak P 

16 
Rhia Rysti 

Gustimia, S.Pd. Surakarta 
P 

17 
Ima Shofiyana, 

S.Pd. Demak P 

18 
Muhamad Muiz, 

S.Pd.I. Grobogan L 

19 
Hajar Nur Fitroh, 

S.Pd. Demak P 
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20 Nurhayati, S.Pd. Grobogan P 

21 Zulikhah, S.Pd Pati P 

22 Saefudin, S.Pd.I. Grobogan L 

23 
Umi Kulsum, 

S.Pd.I. Grobogan P 

24 
Laila Mubarokah, 

S.Pd.I. Grobogan P 

25 
Ika Dewi Pratiwi, 

S.Pd.I. Grobogan P 

26 Lutfiyah, S.Pd. Grobogan P 

27 
Misbahul 

Khoiriyah, S.Pd.I. Grobogan P 

28 Siti Aminah, S.Pd. Grobogan P 

29 Purniati, S.Pd. Grobogan P 

30 Ulil Aidi, S.Pd. Grobogan L 

31 
Ahmad Basuki, 

S.Pd.I. Grobogan L 

32 
Novi Setiyaningsih, 

S.Pd.I. Demak P 

33 
Sumiatul 

Mahmudah, S.Pd. Grobogan P 
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34 
Muchamad 

Chamim, S.Pd.I. Grobogan L 

35 Fiqi Ghufron, S.Pd. Grobogan L 

36 
Muhamad Imam 

Goyali, S.Pd. Demak L 

37 Syariful Anam Grobogan L 

38 
Muhammad 

Fatulloh, S.Pd Grobogan L 

39 
Muhammad Imam 

Fuad, S.H.I. Grobogan L 

40 
Febri Indro 

Cahyono Grobogan L 

41 Lukman Hakim Grobogan L 

42 
Badriati Zahroun 

Nabilah, S Pd Grobogan P 

43 
Ruhmaa Mufida S. 

Si Sleman P 

Tabel 1.1 

e. Siswa 

Seluruh siswa MA Banat Tajul Ulum berjumlah     

siswa dengan rician sebagai berikut: 
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Jumlah siswa MA Banat Tajul Ulum 

NO KELAS JUMAH 

1 X 289 

2 XI 261 

3 XII 226 

Jumlah Siswa 776 

    Tabel 1.2 

 

2. Profil Perpustakaan MA Banat Tajul Ulum 

a. Visi dan Misi 

Visi : 

Menjadikan perpustakaan MA Banat Tajul Ulum 

sebagai pusat informasi dan jantung sekolah serta 

menjalin hubungan yang erat antara pengguna dengan 

pengelola perpustakaan. 

Misi : 

1. Melengkapi sarana dan prasarana perpustakaan. 

2. Melengkapi perpustakaan dengan sumber-sumber 

terbaru dan terbaik. 
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3. Memberikan pelayanan terbaik untuk kepuasan 

seluruh anggota. 

 

b. Pelayanan 

Jam buka perpustakaan MA Banat Tajul Ulum 

yaitu dari jam 08.00 WIS sampai pukul 12.00 WIS. 

Jam buka perpustakaan ini disesuaikan dengan jam 

masuk sekolah, jadi buka pada hari sabtu sampai 

kamis dan pada hari jumat atau hari libur 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum tutup. 
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c. Struktur Organisasi 

STRUKTUR ORGANISASI PERPUSTAKAAN 

MA BANAT TAJUL ULUM 

Tahun Ajaran 2020/2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PenanggungJawab 

KepalaPerpustakaan 

Fiqi Ghufron, S.Pd 

StafPerpustakaan 

Fitri Arifah 

Murid 

LayananPembaca 

1. SaefaniUmuFadh

ilah 

2. Najida Laha Isma 

3. Sinta mutiara 

LayananTeknis 

1. Nur hidayah 

2. Aula Nihayatul 

Masruroh 

3. LailatulFitriana 

PesertaDidik 

M. Ngabdul Syukur, M.Pd. 

M.Pd. M.M.Pd 
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d. Tujuan perpustakaan 

1. Membantu meningkatkan sumberdaya insani yang 

dibutuhkan dalam manajemen pendidikan 

madrasah, baik kepala madrasah, tenaga pengajar, 

murid, tata usaha serta masyarakat dalam 

fungsinya untuk memposisikan posisinya masing-

masing ,sehingga secara bersama-sama dapat 

berperan serta dalam proses pendidikan.  

2. Membantu memberikan kwalitas proses belajar 

mengajar yang baik. Seluruh keluarga madarasah 

didorong untuk meningkatkan prestasinya, 

termasuk dalam hal ini adalah upaya untuk 

meningkatkan wawasan kepala sekolah guru dan 

murid. 

3. Mewujudkan siswa yang mempunyai wawasan 

luas dan hati yang jernih. Sehingga disamping 

menjadi manusia yang berilmu juga menjadi 

manusia yang berperan aktif dalam membanggun 

masyarakat. 

4. Mendorong seluruh komponen yang terlibat untuk 

mampu menjadikan fungsi manajemen dan fungsi 

perpustakaan bagi penyelenggaraan perpustakaan. 
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e. Ruang, Gedung dan Perlengkapan Perpustakaan 

Perpustakaan yang ada di MA Banat Tajul Ulum 

berada di lingkungan sekolah. Ruangan yang 

digunakan untuk perpustakaan berukuran 6m. x 8m. 

dengan perlengkapan perpustakaan terdiri atas: 

1) Peralatan Perpustakaan 

No. Nama Barang Volume 

1 Kursi pegawai 3 

2 Kursi pembaca 12 

3 Meja baca individu 0 

4 Meja baca Kelompok 1 

5 Meja pegawai 1 

6 
Rak buku bacaan 

(referensi) 
1 

8 Rak buku pelajaran 5 

9 Rak majalah/surat kabar 1 

10 Almari katalog 1 

11 Meja komputer 1 

12 Almari pegawai 2 

13 Almari katalog 1 
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14 Komputer/Laptop 1 

15 AC 0 

16 Kipas angin 1 

17 Lampu 2 

18 Jam dinding 1 

19 Tempat sampah 1 

20 Papan data/pengumuman 1 

21 Pengharum ruangan 1 

22 Sapu 1 

23 Kalender 2020 1 

24 Printer 1 

25 Speaker aktif 1 

26 Televisi 1 

27 Dispenser 1 

28 Kaset alas kaki 1 

  40 

Tabel 1.3 

2) Perlengkaan Teknis Perpustakaan 

No. Nama Barang Volume 

1 Lem botol besar 3 
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2 Stempel kembali 1 

3 Stempel kepemilikan 1 

4 Gunting 1 

5 Penggaris 1 

6 Sulak 1 

8 Tipe-x 1 

9 Bolpoin 5 

10 Spidol besar 2 

11 Spidol kecil 1 

12 Kater 1 

13 Pensil 1 

14 Staples besar 1 

15 Staples kecil 1 

16 Staples sedang 1 

17 Isi staples kecil 5 

18 Isi staples sedang 2 

19 Isi staples besar 1 

20 Lakban besar bening 1 

21 Lakban besar itam 1 

22 Doubel tipe 1 

23 Doubel fome 1 
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24 Isi kater 1 

25 Tinta stempel 1 

26 Binder clips sedang 1 

27 Pembersih kaca 0 

28 Gunting kuku 1 

  35 

    Tabel 1.4 

B. Deskripsi Data 

Hasil penelitian pengumpulan data yang telah 

dilakukan mengenai Pengelolaan Perpustakaan 

Dalam Meningkatan Minat Baca Siswa Di Madrasah 

Aliyah Banat Tajul Ulum menggunakan cara 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan dengan kepala sekolah, Waka Sarpras dan 

kepala perpustakaan di Madrasah Aliyah Banat Tajul 

Ulum tentang perencanaan, pelaksanaa yang 

dilakukan dan kendala yang dihadapi dalam proses 

pengelolaan perpustakaan dalam meeningkatan minat 

baca siswa di Madrasah Aliyah Banat Tajul Ulum. 

1. Perencanaan Sarana dan Prasarana 

Perpustakaan 
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Perencanaan merupakan salah satu fungsi 

manajemen yang paling esensial dalam rangka 

mencapai tujuan yang diinginkan, karena tanpa 

adanya perencanaan maka pelaksanaan akan berjalan 

tanpa ada hambatan, begitu pula pelaksanaan tanpa 

perencanaan, dia akan berjalan tanpa tahu arah yang 

baik yang harus dilewatinya dalam rangka mencapai 

tujuan, karena dalam perencanaan terdapat proses 

seleksi pertimbangan untuk kemudian dilaksanakan. 

Perencanaan Pengadaan sarana dan prasarana 

yang ada di perpustakaan MA Banat Tajul Ulum di 

adakan setiap tahun. Pengadaan sarana dan prasarana 

yang ada diperpustakaan akan di data oleh petugas 

perpustakaan, kebutuhan apa saja akan dicatat oleh 

petugas perpustakaan. Setelah didata kebutuhan 

dalam satu tahun maka akan diajukan kepada kepala 

sarana dan prasarana, kemudian baru diberikan 

kepada bapak kepala sekolah.
70

 

                                                             
70

 Observasi mengenai pengadaansarana dan prasarana di MA Banat 

Tajul Pada tanggal 27 Agustus 2020.  
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Dalam pengadaan bahan-bahan pustaka, petugas 

perpustakaan mengajukan kepada kepala sekolah dan 

kemudian kepala sekolah mengumpulkan bapak dan 

ibu guru yang berkaitan dengan buku pegangan guru 

dan siswa yang digunakan untuk pembelajaran 

ditahun yang akan datang.Jadi, kebutuhan koleksi 

perpustakaan yang diperlukan akan di belanjakan 

oleh pegawai perpustkaan.
71

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Ulil 

Aidi, S.Pd. Waka sarana prasarana, bahwa: 

“Kalau pengadaan diperpustakaan itu tergantung 

petugas perpustakaan, misal petugas 

perpustakaan dalam satu tahun kedepan itu 

membutuhkan apa saja, setelah didata kebutuhan 

dalam satu tahun itu nanti diajukan kepada 

sarpras, kemudian baru diberikan ke bapak 

kepala sekolah”
72

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak 

Ngabdul Sukur, M.Pd. kepala sekolah, bahwa: 

                                                             
.  
72

Wawancara dengan Bapak Ulil Aidi, S. Pd. Waka sarana prasarana 

MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada tanggal 27 

Agustus 2020.  
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“Petugas perpustakaan mengajukan ke saya, dan 

bapak/ibu guru dikumpulkan berkaitan dengan 

pegangan guru atau siswa yang digunakan untuk 

tahun pembelajaran ini, itu salah satu proses 

untuk pengadaan saran, kemudian yang 

membelanjakan petugas perpustakaan.”
73

 

Cara pengadaan sarana dan prasarana 

perpustakaan di MA Banat Tajul Ulum, yaitu: 

1) Pembelian 

Penambahan koleksi perpustakaan salah 

satunya dari pembelian. Pembelian koleksi 

perpustakaan diadakan setiap satu tahun sekali, 

sesuai dengan program kerja perpustakaa, 

pengadaan pada tahun ajaran 2019/2020diadakan 

pada bulan November 2019. Anggaran yang 

digunakan untuk pengadaan koleksi perpustakaan 

itu anggaran dana bos dan madrasah. Karena, 

anggaran dana bos hanya diperuntukkan untuk 

beberapa judul buku. Untuk menambahi buku 

yang tidak masuk dalam anggaran dana bos maka 

                                                             
73

Wawancara dengan Bapak Ngabdul Sukur, M.Pd. kepala sekolah 

MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada tanggal 30 

Agustus 2020 
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akan dibeli menggunakan anggaran dana dari 

madrasah sendiri.
74

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Bapak Ulil Aidi, S.Pd. Waka sarana prasarana, 

bahwa: 

“Kalo pengadaan buku itu setiap tahun ada. 

Tambang sulam, buku-buku yang sudah 

tidak layak diganti, kan mungkin ada yang 

penerbitan lama lha nanti diganti 

menyesuaikan buku yang baru. Jadi setiap 

tahun ada pendataan untuk pengadaan 

buku. Dan mengenai pembiayaan ada dari 

dana bos dan juga dana madrasah. Kalo dari 

dana bos kan hanya diperuntukkan untuk 

beberapa buku saja! Untuk menambahi 

buku yang tidak masuk dalam anggaran 

dana bos itu menggunakan  dana dari 

madrasah.”
75
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 Wawancara dengan Bapak Ulil Aidi, S. Pd. Waka saranaprasarana 

MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada tanggal 27 

Agustus 2020. 
75

Obsevasi mengenai buku hibah dengan Bapak Ulil Aidi, S.Pd. 

Waka saranaprasarana MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo 

Grobogan. Pada tanggal 27 Agustus 2020. 
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2) Hadiah/ Hibah 

Selain dengan cara pembelian, pengadaan 

koleksi perpustakaan MA Banat Tajul Ulum juga 

diperoleh dari hadiah.  

Buku hibah biasanya didapat dari alumni. 

Alumni yang berhasil  menulis buku dan 

kemudian diterbitkan, biasanya dia akan 

menghibahkan beberapa hasil cetakan bukunya 

keperpustakaan MA Banat Tajul Ulum.
76

 Selain 

dari alumni yang berhasil menerbitkan buku, 

beberapa alumni juga meninggalkan buku-buku 

bacaan yang sekiranya tidak di pakai untuk 

dihibahkan ke perpustakaan sekolah.
77

 Sesuai 

dengan program kerja perpustakaan yang ada 

pendataan koleksi hibah dicatat pada bulan 

Maret, menurut pemapaaran narasumber karena 

pada bulan tersebut ada acara Exspo yang 

dihadiri oleh alumni. Banyak alumni yang 

                                                             
76

 Wawancara dengan Bapak Fiqi Ghufron S.Pd. pegawain 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada 

tanggal 26 Agustus 2020. 
77

 Wawancara dengan Bapak Ngabdul Sukur, M.Pd. kepala sekolah 

MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada tanggal 30 

Agustus 2020. 
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menghibahkan buku-buku, atau koleksi untuk 

perpustakaan. 

Sesuai dengan program kerja 

perpustakaan, hibah lainnya juga didapat dari 

pengajuan proposal ke beberapa toko buku. 

Pembuatan proposal permintaan buku/ majalah/ 

jurnal pada beberapa lembaga/ instansi/ penerbit 

tertentudilakukan pada satu tahun sekali, sesuai 

data yang ada propsal di ajukan pada bulan 

oktober 2019. 

3) Tukar menukar   

Hubungan tukar menukar koleksi yang 

ada di perpustakaan MA Banat Tajul Ulum hanya 

dilakukan dengan satu lembaga. Misalnya: di 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum mempunyai 

buku fiqih dengan jumlah yang banyak 

sedangkan di perpustakaan MA Banin Tajul 

Ulum kekurangan buku tersebut, maka 

perpustakaan MA Banin Tajul Ulum akan 

menukarkan buku yang sekiranya kelebihan 
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dengan buku fiqih yang dimiliki oleh 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum.
78

 

Adapun pengadaan sarana dan prasarana 

perpustakaan di MA Banat Tajul Ulum di perkuat 

dengan adanya dokumen mengenai program program  

kerja perpustakaan pada tahun 2019/2020, sebagai 

berikut: 

 

                                                             
78

 Wawancara dengan Bapak Fiqi Ghufron, S.Pd. pegawain 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada 

tanggal 26 Agustus 2020. 
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79
 Sumber: Dokumentasi peneliti Program 

Kerja Perpustakaan 2010/2020 

a. Sarana Dan Prasarana Perpustakaan MA Banat 

Tajul Ulum 

Sarana itu lebih tertuju pada arti alat-alat 

yang dibutuhkan langsung dalam aktivitas 

keseharian pelayanan perpustakaan. 

Sementara, prasarana perpustakaan adalah 

fasilitas penunjang utama bagi 

terselenggaranya kegiatan pelayanan 

perpustakaan. 

Jenis sarana dan prasarana pepustakaan 

MA Banat Tajul Ulum meliputi: 

1) Sarana Perpustakaan 

Perpustakaan MA Banat Tajul Ulum 

berada di lingkungan sekolah. Ruangan 

yang digunakan untuk perpustakaan 

berukuran 6m. x 8m. Perpustakaan MA 

Banat Tajul Ulum berada disamping rungan 

                                                             
79Dikumentasi mengenai program kerja perpustakaan diambil pada 

tanggal 26 Agustus 2020 
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Lab. komputer dan berada dibawah ruangan 

Lab. bahasa.
80

 

Koleksi Perpustakaan yang ada di 

MA Banat Tajul Ulum berjumlah 4.667, 

yaitu; 

No Nama Barang Jumlah 

1 Buku pelajaran 4.013 

2 Buku 

bacaan/cerita 

408 

3 Buku kamus 246 

4 Jumlah semua 

buku 

4.667 

 

2) Prasarana perpustakaan MA Banat Tajul 

Ulum 

a) Perlatan Perpustakaan 

Peralatan yang ada di 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum 

sesuai data yang ada, yaitu: kursi 

                                                             
80

Wawancara dengan Bapak Ulil Aidi, S.Pd. Waka saranaprasarana 

MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada tanggal 27 

Agustus 2020. 
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pegawai, kursi pembaca, meja baca 

kelompok, meja pegawai, rak buku 

bacaan (referensi), rak buku pelajaran, 

rak majalah/surat kabar, almari katalog, 

meja komputer, almari pegawai, almari 

katalog, laptop, kipas angin, lampu, jam 

dinding, tempat sampah, dan papan 

data/pengumuman. 

b) Perlengkapan Perpustakaan 

Perlengkapan yang ada di 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum 

sesuai data yang ada, yaitu: lem botol 

besar, stempel kembali, stempel 

kepemilikan, gunting, penggaris, sulak, 

tipe-x, bolpoin, spidol besar, spidol 

kecil, kater, pensil, staples besar, staples 

kecil, isi staples sedang, isi staples besar, 

lakban besar bening, lakban besar itam, 

doubel tipe, doubel fome, isi kater, tinta 
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stempel, binder clips sedang, pembersih 

kaca, dan gunting kuku.
81

 

Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Bapak Fiqi Ghufron S.Pd. pegawai 

perpustakaan, bahwa: 

“Sarpras yang ada seperti yang 

kita lihat ada buku, rak buku, TV, 

komputer, meja baca, kipas, buku 

tamu dan lain-lainnya.” 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh 

Bapak Ulil Aidi, S.Pd. Waka sarana 

prasarana, bahwa:  

“Kalo diperpustakaan ya 

banyaknya,bisa dilihat ya. Kalo 

sarananya mungkin ada kayak 

leptop satu set dengan printer, ada 

juga almari sebagai menyimpan 

buku perpustakaan, trus meja dan 

kursi, katalog, TV, dispenser dan 

lain-lain.” 

                                                             
81

 Wawancara dengan Bapak Ulil Aidi, S. Pd. Waka sarana 

prasarana MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada 

tanggal 27 Agustus 2020. 
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Dapat disimpulkan bahwa Perencanaan 

Pengadaan sarana dan prasarana yang ada di 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum di adakan setiap 

tahun sekali. Pengadaan sarana dan prasarana 

perpustakaan dengan cara pembelian, hadiah/hibah, 

dan tukar menukar koleksi. Pembelian diadakan 

dalam satu tahun sekali yang diadakan pada bulan 

November 2019. Kemudian buku hibah biasanya 

didapat dari alumni dan didapat dari pengajuan 

proposal ke beberapa toko buku. Sedangkan tukar 

menukar koleksi hanya dilakukan dengan MA Banin 

Tajul Ulum yang notabenya masih dalam satu 

Yayasan. 

2. Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana 

dalam meningkatkan minat baca siswa 

Berdasarkan wawancara mengenai 

pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana 

perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 

pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana 

perpustakaan dilakukan dengan saling menjaga, 

dimana petugas perpustakaan sebagai koordinator 
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perpustakaan, dan siswa sebagai pengunjung 

perpustakaan juga bertanggung jawab di ruang 

tersebut untuk menjaga. Ketika ada sarana dan 

prasarana perpustakaan yang rusak, maka petugas 

perpustakaan harus segera melapor kepada Waka 

sarana dan prasarana dan kemudian akan ditindak 

lanjuti. Ketika sarana dan prasaran masih bisa 

diperbaiki maka akan dilakukan perbaiki. Dan ketika 

sarana dan prasarana tersebut sudah rusak parah, 

maka akan dilakukan penghapusan dengan membuat 

berita acara yang akan diajukan kepala kepala 

sekolah.
82

 

Sebagai mana diungkapkan oleh Bapak Ulil 

Aidi, S.Pd. Waka sarana prasarana, bahwa:  

“Dengan bekerjasama dengan petugas 

perpustakaan saling menjaga. Jadi, selain 

pegawasan dari koordinator perpus, siswa juga 

bertanggung jawab di ruang tersebut untuk 

menjaga. Kalau untuk bukunya ditata dengan 

yang rapi, nanti misal ada buku yang rusak bisa 

dijilit atau disolasi. Kalo ada siswa yang pinjam, 

                                                             
82

 Wawancara dengan Bapak Ulil Aidi, S. Pd. Waka sarana 

prasarana MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada 

tanggal 27 Agustus 2020. 
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kalo udah jatuh temponya harus dikembalikan. 

Biasanya kalo mau entah itu mid semester, atau 

pts, itu harus minta surat bebas perpustakaan.” 

Tindakan preventiv yang dilakukan dalam 

pelaksanaa pemeliharaan sarana dan prasarana serta 

koleksi perpustakaan yaitu dengan: 

1) Penataan koleksi perpustakaan dengan rapi pada 

rak koleksi. 

2) Membersihkan ruangan setiap hari, semisal 

membersihkan koleksi buku dan lainnya dengan 

menggunakan kebut pembersih atau dengan lap 

yang bersih 

Sedangkan tindakan kuratif yang dilakukan di 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum dengan cara-

cara sebagai berikut: 

1) Melaksanakan penjilidan sederhana terhadap 

buku-buku yang rusak sebagian, seperti: misalnya 

kulit buku yang sobek sebagian, lepas dan 

kerusakan sejenisnya 

2) Penyampulan koleksi buku-buku perpustakaan 

dengan perbaikan sederhana terhadap buku-buku 
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yang rusak, seperti pengeleman atau diisolasi 

terhadap halam buku yang lepas.
83

 

3) Wajib mengganti rugi ketika merusak atau 

menghilangkan koleksi milik pustakaan. Dengan 

ketentuan buku yang boleh dipinjam di 

perpustakaan MA banat Tajul Ulum adalah 3 

buku. Lama peminjaman buku adalah dua 

minggu, apabila setelah jatuh tempo siswa tidak 

melakukan perpanjangan peminjaman atau 

pengembalian, maka si peminjam dikenakan 

denda Rp500/hari. Syarat utama meminjam buku 

di Perpustakaan dengan membawa kartu anggota 

perpustakkaan.
84

 

4) Melakukan penghapusan dan melakukan 

pengadaan barang kembali. 

Penghapusan sarana dan prasarana 

diadakan ketika sarana itu tidak bisa diperbaiki, 

ketika masih bisa diperbaiki maka akan 

                                                             
83

Observasi mengenai pelaksanaan pemeliharaan sarana dan 

prasarana dengan Bapak Fiqi Ghufron, S.Pd. pegawain perpustakaan MA 

Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada tanggal 26 Agustus 

2020. 
84

 Wawancara dengan Bapak Fiqi Ghufron, S.Pd. pegawain 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada 

tanggal 26 Agustus 2020. 
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dilakukan perbaikan. Baik itu meja, kursi atau 

sarana perpustakaan yang lain.
85

 Untuk 

penghapusan koleksi buku dilakukan ketika 

terbitannya sudah terlalu lama, maka diganti 

dengan terbitan yang baru. Tapi karena untuk 

mengganti buku dengan terbitan yang baru 

terbilang agak susah, jadi terpaksa perpustakaan 

MA Banat Tajul Ulum masih menggunakan 

beberapa buku dengan terbitan yang lama.
86

 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak 

Fiqi Ghufron, S.Pd. pegawai perpustakaan, bahwa: 

“ Untuk pemeliharaannya yaa setiap hari buku 

dan sarpras yang lain dibersihkan dengan sulak. 

Untuk pemeliharaan sarpras yang rusak, apabila 

bisa dibenahi yaa dibenahi. Semisal ada buku 

yang halamannya lepas, yaa dilem. Kalo 

sampulnya yang lepas yaa disolasi. Ada juga 

kemaren itu buku yang dimakan rayap, kalo yang 

rusak sampulnya aja sih masih bisa dibenahi, 

naah yang kemaren itu ada yang dimakan sampai 
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 Wawancara dengan Bapak Ulil Aidi, S. Pd. Waka sarana 

prasarana MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada 

tanggal 27 Agustus 2020 
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 Wawancara dengan Bapak Fiqi Ghufron, S. Pd.  pegawain 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada 

tanggal 26 Agustus 2020. 
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separo buku otomatis kan gak bisa dipakai, 

masak iya mau baca buku separo! Akhirnya buku 

yang tidak layak dijual ke pengepul” 

Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 

pengelolaan sarana dan prasarana perpustakaan 

dilakukan dengan saling menjaga oleh petugas 

perpustakaan dan siswa sebagaipengunjung 

perpustakaan. Ada dua pelaksanaan pemliharaan 

yaitu dengan tindakan preventiv dan tindakan kuratif. 

Tindakan preventiv yang dilakukan dengan penataan 

koleksi dan membersikan koleksi dan ruangan setiap 

hari. Sedangkan tindakan kuratif yang dilakukan 

melaksanakan penjilidan sederhana, penyampulan 

koleksi, memberikan sanksi kepada peminjam 

koleksi perpustakaan, dan melakukan penghapusan 

dan melakukan pengadaan barang kembali. 

 

3. Kendala dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana perpustakaan dalam meningkatkan 

minat baca siswa 

Berdasarkan wawancara terdapat beberapa yang 

kendala dalam pengelolaan sarana dan prasarana 
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perpustakaan di MA Banat Tajul ulum dalam 

meningkarkan minat baca yaitu: 

Pertama, kurangnya fasilitas dansarpras yang 

kurang memadai. Dengan kurangnya fasiitas dan 

sarpras yang ada dapat mengurangi minat baca siswa 

di MA Banat Tajul Ulum. Cara untuk mengatasi 

kendala tersebut, maka trobosan dari kepala 

madrasah dengan menggunakan E-library learning. 

Siswa tidak harus langsung keperpustakaan 

melainkan bisa langsung ke laboratorium bahasa atau 

laboratorium komputer, siswa dapat mengakses dari 

E-library learning yang tidak ada batasnya.
87

 

Kendala yang ada sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Bapak Ngabdul Sukur, M.Pd. 

kepala sekolah, bahwa: 

“Pertama, petugas perpustakaan itu bukan 

pustakawan asli dan karena semua siswa itu 

perepumpuan dan petugasnya laki-laki, karena 

mereka tidak diperbolehkan berkomunikasi 

intens. Kedua, tempat belum memungkinkan 
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 Wawancara dengan Bapak Ngabdul Sukur, M.Pd. kepala sekolah 

MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada tanggal 30 

Agustus 2020. 
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untuk pengembangan secara nyata dan  

terbatasnya koleksi perpustakaan.” 

Mengenai solusi yang ada yang diungkapkan 

oleh Bapak Ngabdul Sukur, M.Pd. kepala sekolah, 

bahwa: 

“Menggunakan perpustakaan digital, nanti anak 

tidak harus langsung keperpustakaan melainkan 

bisa langsung ke lab. Bahasa atau Lab. 

Komputer.” 

Kedua, kurangnya atau terbatasnya koleksi 

perpustakaan, sehingga dapat mengurangi minat baca 

siswa, jadi strategi yang akan dilakukan yaitu dengan 

mengadakan penambahan koleksi perpustakaan 

misal; buku reverensi, novel, komik dan lain-lain. 

Selain itu, perpustakaan E-library learning juga 

dapat menjadi solusi dalam kendala kurangnya atau 

terbatasnya koleksi perpustakaan. 

Mengenai solusi yang ada yang diungkapkan 

oleh Bapak Ngabdul Sukur, M.Pd. kepala sekolah, 

bahwa: 
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 “Memperbanyak buku novel, komik, fiksi dan 

membeikan reward kepada siswa untuk kunjugan 

yang lebih banyak pada diakhir tahun.” 

Kertiga, perawatan sarana dan prasarana 

perpustakaan yang kurang maksimal karena 

terbatasnya tenaga perpustakaan/ pegawai 

perpustakaan. Karena banyaknya siswa, jadi dari 

pengawasan koordinator perpus yang kurang 

maksimal. Untuk mengatasi kendala tersebut, 

pegawai perpustakaan merekrut siswa kelas XI 

sebagai relawan perpustakaan. Siswa yang diminta 

untuk membatu ada 6 orang siswa.
88

 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak Ulil 

Aidi, S.Pd. pegawai perpustakaan, bahwa: 

“Kendalanya itu dalam hal perawatannya. Karena 

banyaknya siswa, jadi dari pengawasan 

koordinator perpus yang cuma satu itu kurang 

maksimal. Terutama perawatan dimebelan seperti 

meja dan kursi.” 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak Ulil 

Aidi, S.Pd. pegawai perpustakaan, bahwa: 
                                                             

88
 Wawancara dengan Bapak Fiqi Ghufron, S.Pd. pegawain 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan. Pada 

tanggal 26 Agustus 2020. 
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“Untuk mengatasi kendala tersebut itu mungkin 

dari pustakawan bisa meminta bantuan kepada 

siswa untuk membantu pelayanan diperpustakaan 

setiap harinya. Karena kalo cuma petugas perpus 

saja itu kurang maksimal.” 

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Bapak Fiqi 

Ghufron S.Pd. pegawain perpustakaan, bahwa: 

“Untuk mengatasi kurangnya pegawai kita bisa 

merekrut siswa kelas XI sebagai relawan 

perpustakaan. Siswa yang kami minta untuk 

membatu ada 6 orang siswa.” 

Dapat disimpulkan bahwa kendala-kendala dalam 

pengelolaan sarana dan prasarana perpustakaan dalam 

meningkatkan minat baca siswa yaitu; Pertama, 

kurangnya fasilitas dan sarpras yang kurang 

memadai.Kedua, kurangnya atau terbatasnya koleksi 

perpustakaan, dan perawatan sarana. Danketiga, prasarana 

perpustakaan yang kurang maksimal karena terbatasnya 

tenaga perpustakaan. 

C. Analisis Data 

Sebagaimana yang telah tertera dalam Bab I 

bahwa tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana pengelolaan sarana dan prasarana 
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perpustakaan dalam meningkatkan minat baca di MA 

Banat Tajul Ulum. Untuk itu dalam Bab IV peneliti 

menganalisis tiga hal tersebut sesuai dengan metode 

yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan 

kualitatif. 

Dalam hal ini penulis menganalisis tiga aspek 

pokok. Pertama, perencanaan sarana dan prasarana 

perpustakaa. Kedua, pelaksanaan pengelolaan sarana dan 

prasarana perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

siswi di MA Banat Tajul Ulum. Ketiga, kendala yang 

dihadapi dalam proses pengelolaan sarana dan prasarana 

perpustakaan di MA Banat Tajul Ulum. 

1. Perencanaan Pengalolaan Sarana Dan Prasarana 

Perpustakaan 

Perencanaan disini juga berfungsi sebagai 

persiapan dalam menghadapi tantangan dan 

rintangan dalam menjalankan aktivitas suatu 

organisasi. Untuk menunjang pelaksanaan kegiatan 

perpustakaan sekolah  harus diperhatikan sarana dan 

prasarana, termasuk jenis koleksi yang sesuai dengan 

kebutuhan pustakawan, karena sarana dan prasarana 

merupakan unsur penting, artinya sarana dan 
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prasarana apa saja harus dimiliki perpustakaan 

sekolah untuk meningkatkan minat membaca siswa, 

tentunya juga yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Perencanaan sarana dan prasana perpustakaan di MA 

Banat Tajul Ulum hampir mendekati standar, tetapi 

masih ada beberapa perlengkapan yang masih belum 

dimiliki, namun semua peralatan sudah dimanfaatkan 

secara opotiml sesuai dengan Permendiknas Nomor 

24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan prasarana 

untuk SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/MA.
89

 

Pengedaan sarana dan prasarana di 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum sudah 

dilaksanakan secara prosedural mengikuti langkah 

langkah yang tersusun secara sistematis seperti yang 

dikatakan oleh Ibrahim Bafadal. Menurut Ibrahim 

Bafadal Selain dengan pembelian, pengadaan koleksi 

perpustakaan dapat diperoleh dari hadiah atau 

sumbangan, dan tukar-menukar. Pengadaan koleksi 

yang dilakukan di perpustakaan MA Banat Tajul 

Ulum dengan cara pembelian dilakukan dalam satu 

                                                             
89

Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan 

prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/MA 
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tahun sekali, selain itu juga didapat dari hadiah/ 

sumbangan yang didapat dari alumni dan sertadari 

tokopenerbitan buku dan dari hasil tukar-menukar 

koleksi dengan perpustakaan MA Banin Tajul Ulum 

yang notabenya masih lingkup satu Yayasan Tajul 

Ulum. 

a. Sarana dan prasarana perpustakaan 

Sesuai Permendiknas Nomor 24 Tahun 

2007 tentang standar sarana dan prasarana untuk 

SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/MA. Ruangan 

perpustakaan MA Banat Tajul Ulum sesuai 

standar minimum, karena letak gedung berada di 

pusat kegiatan pembelajaran dan memiliki luas 

6m X 8m.  

Koleksi berjumlah 4.667 koleksi yang 

terdiri dari buku pelajaran yang berjumlah 4.013 

koleksi, buku bacaan/cerita 408 koleki, dan buku 

kamus 246 koleksi. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat 

diambil kesimpulan bahwa perpustakaan di MA 

Banat Tajul Ulum masih ada beberapa perlengkapan 
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yang masih belum dimiliki dan belum sesuai sandar 

nasional perpustakaan, namun semua peralatan sudah 

dimanfaatkan secara opotimal dalam pengembangan 

perpustakan MA Banat Tajul Ulum. 

Hasil penelitian ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Muhlis 

tahun 2019, dengan judul “Manajemen Sarana 

Prasarana Perpustakaan Dalam Meningkatkan Mutu 

Pendidikan Di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Tulungagung”. Berdasarkan hasil penelitian hal ini 

ditinjau dari perencanaan engadaan sarana prasarana 

perpustakaan yang dilakukan MAN 2 Tulungagung 

dengan melakukan kerja sama antara ketua 

perpustakaan dengan waka sarana prasarana sekolah 

dan juga waka kurikulum sekolah. Dalam melakukan 

pengadaan sarana prasarana perpustakaan di MAN 2 

Tulungagung petugas perpustakaan mengajukan 

proposal ke waka sarana prasarana nantinya dari 

waka sarana prasarana mengajukan ke kepala tata 

usaha, nantinya disana akan diproses untuk 

pengajuan sarana prasara perpustakaan perlu 

menambah bahan pustaka baru atau menggunakan 
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sarana yang masih layak untuk dipakai dan tidak 

perlu digantikan. 

2. Pelaksanaan Pengelolaan Sarana Dan Prasarana 

Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada 

pengelolaan sarana dan prasarana perpustakaan 

dalam meningkatkan minat baca di MA Banat Tajul 

Ulum dikatakan baik dan ideal. Komponen dibawah 

ini dikatakan ideal dalam pengelolaan sarana dan 

prasaran perpustakaan di MA Banat Tajul Ulum, 

karena pengelolaan yang telah terencana dan 

berkesinambungan. Sesuai dengan Permendiknas 

Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar sarana dan 

prasarana untuk SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/MA.  

Adapun pemeliharaan sarana dan prasara yang 

ada di perpustakan MA Banat Tajul Ulum sesuai 

dengan teori F. Rahayuningsih dan Ibrahim Bafadal 

meliputi: inventarisasi, klasifikasi, katalogisasi, 

pembuatan kelengkapan pustaka, penyusunan kartu 

katalog, dan penyusuna koleksi rak. 

Sesuai yang dipaparkan oleh Andi Prastowo 

dalam bukunya Manajemen perpustakaan sekolah 
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profesional, dalam pemeliharaan sarana dan prasana 

perpustkaan yang ada diperpustakaan MA Banat 

Tajul Ulum dilakukan dengan cara preventif dan 

kuratif dengan melakukan perbaikan kepada sarpras 

yang rusak. 

Tindakan peventif yang dilakukan yaitu dengan 

cara penataan dengan rapi koleksi di rak dan 

membersihkan ruaangan setiap hari serta 

membersihkan koleksi. 

Tindakan Kuratif yang dilakukan yaitu 

melakukan penjilidan, penyampulan buku koleksi 

perpustakaan, wajib mengganti ketika merusak atau 

menghilagkan koleksi perpustakaan, dan melakukan 

penghapusan serta melakukan kembali pengadaan 

barang koleksi perpustakaan. 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Atik Mufaridah tahun 2012 

dalam penelitian yang berjudul “Pengelolaan 

Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Di 

SD Islam Hidayatullah Semarang”. Berdasarkan 

hasil penelitian hal ini ditinjaudari pelaksanaan 

Pengelolaan koleksi perpustakaan dalam 
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meningkatkan minat baca siswa di SD Islam 

Hidayatullah Semarang penataan koleksi 

perpustakaan yang rapi dan sesuai dengan tinggi 

siswa supaya siswa bisa menjangkaunya, tata ruang 

baca perpustakaan harus ditata serileks mungkin 

supaya terkesan santai, dan pemeliharaan bahan 

pustaka yang tepat. 

3. Kendala Dalam Pengelolaan Sarana Dan 

Prasarana Perpustakaan dalam Meningkatkan 

Minat Baca Siswa 

Dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa 

ada beberapa kendala dan hambatan yang dihadapi, 

diantaranya ialah: Pertama, kurangnya fasilitas dan 

sarpras yang kurang memadai Kedua,kurangnya atau 

terbatasnya koleksi perpustakaan, sehingga dapat 

mengurangi minat baca siswa.Kertiga, perawatan 

sarana dan prasarana perpustakaan yang kurang 

maksimal karena terbatasnya tenaga perpustakaan/ 

pegawai perpustakaan 
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Dengan adanya hambatan tersebut, maka dicari 

beberapa solusi untuk menangani kendala yang ada.  

Pertama,E-library learning. Siswa tidak harus 

langsung keperpustakaan melainkan bisa langsung ke 

laboratorium bahasa atau laboratorium komputer, 

siswa dapat mengakses dari E-library 

learningKedua,  mengadakan penambahan koleksi 

perpustakaan misal; buku reverensi, novel, komik 

dan lain-lain. Dan ketiga, perekrut siswa kelas XI 

sebagai relawan perpustakaan. Siswa yang diminta 

untuk membatu ada 6 orang siswa 

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Dian Andriani M. tahun 2018 

dengan judul “Pengaruh Fasilitas Perpustakaan 

Terhadap Minat Baca Siswa di SMK Negeri 4 

Makassar”. Berdasarkan hasil penelitian bahwa 

terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 

Fasilitas Pepustakaan terhadap Minat Baca Siswa di 

SMK Negeri 4 Makassar. Minat baca siswa di SMK 

Negeri 4 Makassar berada dalam kategori tinggi 

sebesar 75,97. Hal ini dapat dilihat dari beberapa 

indikator yaitu ketertarikan terhadap bacaan, 
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kegemaran dan hobi membaca, dan kemauan dan 

kemampuan membaca. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna 

karena banyak kekurangan yang disebabkan oleh 

beberapa hal. Banyak kendala yang dihadapi penulis 

ketika penelitian dilapangan maupun mengolah dan 

menganalisis data. Penulis telah berusaha dengan 

memaksimalkan hasil penelitian agar dapat bermanfaat 

bagi banyak pihak, tetapi kodrat penulis adalah manusia 

biasa yang tidak sempurna. Walaupun sebagai manusia, 

penulis masih memiliki kekurangan dalam melakukan 

kegiatan penelitian. Adapun keterbatasan kendala pada 

penelitian yang penulis alami antara lain: 

Pertama, keterbatasan waktu dan biaya 

penelitian. Karena kedua komponen itu merupakan hal 

yang penting dalam melakukan pelaksanaan kegiatan 

penelitian.  

Kedua, kelemahan penulis. Seperti kurang 

memahami beberapa jawaban dan data yang diberikan 

kurang jelas,pertanyaan yang kurang lengkap sehingga 
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kurang dipahami informan, kurang memahami isi 

dokumen, serta kegiatan penelitian observasi yang 

singkat. Ketiga, keterbatasan pada„penulis dalam 

melakukan kegiatan penelaahan penelitian, pengetahuan 

yang kurang, dan pemahaman penulis dalam menyusun 

penelitian yang baik. Hal tersebut merupakan kendala 

bagi penulis dalam menyusun laporan penelitian yang 

mendekati sempurna ini, namun bukan berarti penelitian 

ini tidak valid. 

Meskipun ada beberapa kendala yang dialami 

penulis, namun penelitian ini telah memberikan 

informasi bagi perkembangan dunia pendidikan 

terkhusus tentang bagaimana pengelolaan sarana dan 

prasarana perpustakaan yang baik, sehingga dapat 

meningkatkan minat baca siswa, tenimbul rasa cinta 

terhadap membaca dan menanamkan kebiasaan 

membaca. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pengumpulan data penelitian 

yang telah dilakukan dan pembahasan serta analisis di MA 

Banat Tajul Ulum Brabo Tanggungharjo Grobogan, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Perencanaan adalah pengambilan keputusan dan memilih 

alternatif tindakan untuk dilaksanakan di masa yang akan 

datang apabila tidak ada alternatif dan tujuan 

kebijaksanaan program atau prosedur langkah 

perencanaan tidak fleksibel. Perencanaan Pengadaan 

sarana dan prasarana yang ada di perpustakaan MA Banat 

Tajul Ulum di adakan setiap tahun. Cara pengadaan sarana 

dan prasarana perpustakaan di MA Banat Tajul Ulum 

yaitu; pembelian,  hadiah/ hibah, dan tukar menukar 

koleksi. Sarana itu lebih tertuju pada arti alat-alat yang 

dibutuhkan langsung dalam aktivitas keseharian pelayanan 

perpustakaan. Sementara, prasarana perpustakaan adalah 

fasilitas penunjang utama bagi terselenggaranya kegiatan 

pelayanan perpustakaan. Sarana ruangan yang digunakan 
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untuk perpustakaan berukuran 6m. x 8m dan koleksi yang 

terdiri dari buku pelajaran, buku bacaan/cerita, dan buku kamus 

berjumlah 4.667 koleksi. Perpustakaan di MA Banat Tajul 

Ulum masih ada beberapa perlengkapan yang masih 

belum dimiliki dan belum sesuai sandar nasional 

perpustakaan, namun semua peralatan sudah dimanfaatkan 

secara opotimal dalam pengembangan perpustakan MA 

Banat Tajul Ulum. 

2. Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana 

perpustakaan dilakukan dengan saling menjaga, dimana 

petugas perpustakaan sebagai koordinator perpustakaan, 

dan siswa sebagai pengunjung perpustakaan juga 

bertanggung jawab di ruang tersebut untuk menjaga antara 

pegawai perpustakaan dan siswa. Ada dua pelaksanaan 

pemliharaan yaitu dengan tindakan preventiv dan tindakan 

kuratif. Tindakan preventiv yang dilakukan dengan 

penataan koleksi dan membersikan koleksi dan ruangan 

setiap hari. Sedangkan tindakan kuratif yang dilakukan 

melaksanakan penjilidan sederhana, penyampulan koleksi, 

memberikan sanksi kepada peminjam koleksi 

perpustakaan, dan melakukan penghapusan dan 

melakukan pengadaan barang kembali. 
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3. Kendala dalam pengelolaan sarana dan prasarana 

perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa yaitu; 

Pertama, kurangnya fasilitas dan sarpras yang kurang 

memadai. Kedua, kurangnya atau terbatasnya koleksi 

perpustakaan, dan perawatan sarana. Dan ketiga, prasarana 

perpustakaan yang kurang maksimal karena terbatasnya 

tenaga perpustakaan. Solusi dari kepala sekolah, Waka sarpras 

dan Pegawai perpustakaan untuk kendala yang ada yaitu; 

menggunakan E-library learning, dengan mengadakan 

penambahan koleksi perpustakaan misal; buku reverensi, 

novel, komik dan lain-lain, dan merekrut siswa kelas XI 

sebagai relawan perpustakaan. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan simpulan 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti 

memberikan beberapa saran kepada berbagai pihak yang 

terkait sebagai berikut:  

4. Perencanaan sarana dan prasarana perpustakaan sudah 

cukup baik. Namun koleksi perpustakaan masih belum 

lengkap  dan belum sesuai sandar nasional perpustakaan, 

bisa melakukan pengadaan lebih optimal. 
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5. Pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana 

perpustakaan sudah tergolong cukup baik, hal tersebut  

perlu dipertahankan bahkan ditingkatkan agar semakin 

baik lagi. 

6. Mengenai kendal dalam pengolaan sarana dan prasarana 

sudah di atasi dengan cukup baik. Kepala sekolah, Waka 

sarpras dan Pegawai perpustakaan bisa terus 

meningkatkan dan mengembangkan kualitas yang ada. 

 

C. Penutup 

Alhamdulillah penulis panjatkan kehadiran Allah SWT. 

Yang telah memberikan kekuatan sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari bahwa masih 

banyak kesalahan dan kekeliruan karena keterbatasan penulis. 

Penulis sangat mengharapkan kritik yang membangun untuk 

perbaikan yang akan datang. Semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat khusunya bagi penulis sendiri dan para pembaca. 
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LAMPIRAN 1 

Wawancara dengan Kepala sekolah 

Nama  : M. Ngabdul Sukur M. Pd.  

Hari/Tanggal : Minggu, 30 Agustus 2020 

Waktu  : 09.00 WIB 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

 

1. Apa saja Visi dan Misi MA Banat Tajul Ulum Brabo 

Tanggungharjo Grobogan? 

Jawab: Visi  dari MA Banat Tajul Ulum “Terwujudnya 

Madrasah putri sebagai pusat keunggulan yang 

mampumenyiapkan dan mengembangkan SDI yang 

berkwalitas dibidang IMTAQ dan IPTEK yang Islami 

dan Sunny”, sedangkan Misinya “Menyelenggarakan 

pendidikan yang berorientasi kwalitas, baik akademik, 

moral, maupun sosial sehingga mampu menyiapkan dan 

mengembangkan SDI berkwalitas dibidang IMTAQ dan 

IPTEK dalam rangka mewujudkan baldatun thoyyibatun 

warobbun ghofur” 

2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam pengelolaan 

sarana prasarana diperpustakaan sekolah? 

Jawab: “Karena kepala sekolah itu kan manajerial. Salah 

satu manajerial sarana dan preasarana diperpustakaan 
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kami selalu mengawasi dalam pengembangan atau 

proses apapun yang diinginkan oleh perpustakaan itu 

sendiri, tapi kami tetap mengawasi untuk bagaimana 

pengembangan perpustakaan itu sendiri” 

3. Apa saja sarana dan prasarana Perpustakaan yang ada di 

MA Banat Tajul Ulum? 

Jawaban: Nanti bisa minta datanya ke waka sarana 

prasarana  

4. Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana 

perpustakaan? 

Jawab: Petugas perpustakaan mengajukan ke saya, dan 

bapak/ibu guru dikumpulkan berkaitan dengan pegangan 

guru atau siswa yang digunakan untuk tahun 

pembelajaran ini, itu salah satu proses untuk pengadaan 

saran, kemudian yang membelanjakan petugas 

perpustakaan. 

5. Bagaimana proses pemeliharan sarana dan prasarana, 

serta koleksi  yang ada di perpustakaan MA Banat Tajul 

Ulum? 

Jawab: Untuk pemeliharaannya itu kan tanggung jawab 

petugas. Ada yang namanya penghapusan. Penghapusan 

buku atau apapun yang sudah tidak layak maka itu 
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adalah penghapusan, lha salah satu memeliha itu 

menghapus dan mengadakan barang. Ketika barang itu 

sudah ada maka wajib dipelihara, dan ketika siswa 

menghilangkan maka wajib mengganti. 

6. Bagaimana proses penghapusan sarana dan prasarana 

perpustakaan? 

Jawab: Petugas perpustakaan mengajukan ke saya, ini 

layak dihapus atau tidak. Kemudian membuat berita 

acara penghapusan. Kalo penghapusan itu harus melalui 

sarpras terlebih dahulu, nanti sarana prasana laporan ke 

saya, apakah pantas dihapuskan atau tidak. 

7. Apa saja kendala dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana perpustakaan sekolah? 

Jawab: Pertama, petugas perpustakaan itu bukan 

pustakawan asli dan karena semua siswa itu 

perepumpuan dan petugasnya laki-laki, karena mereka 

tidak diperbolehkan berkomunikasi intens. Kedua, 

tempat belum memungkinkan untuk pengembangan 

secara nyata dan terbatasnya koleksi perpustakaan. 

8. Bagaimana cara untuk mengatasi faktor kendala-kendala 

tersebut? 
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Jawab: Menggunakan perpustakaan digital, nanti anak 

tidak harus langsung keperpustakaan melainkan bisa 

langsung ke lab. Bahasa atau Lab. Komputer. 

9. Seberapa besar minat baca siswa di Ma Banat Tajul 

Ulum? 

Jawab: Semestinya minat baca itu tinggi! kendalanya 

waktu yang terbatas. Maka untuk minat bacanya itu 

dengan meminjam buku untuk dibawa pulang. 

10. Upaya dan strategi apa yang dilakukan untuk 

meningkatkan minat baca siswa? 

Jawab: Memperbanyak buku novel, komik, fiksi dan 

membeikan reward kepada siswa untuk kunjugan yang 

lebih banyak pada diakhir tahun.  

11. Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan untuk 

menunjang minat baca siswa? 

Jawab: Menambah koleksi buku yang disukai anak. 

Yang ke-dua, membuat tempat membaca lebih nyaman, 

dan adanya buku digital. 

12. Apakah ada peningkatan minat baca setelah dilakukan 

berbagai upaya peningkatan pengelolaan sarana dan 

prasarana perpustakaan? 
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Jawab: Untuk peningkatannya pastinya ada, setelah 

terpenuhinya buku yang dibaca anak pasti akan lebih 

sering membaca. Dan adanya buku digital juga 

menambah motivasi anak untuk membaca.” 

13. Apa saja tata tertib yang ada diperpustakaan MA Banat 

Tajul Ulum? 

Jawab: Pengunjung harus sopan, harus mengisi buku 

kunjungan, ketika meminjm harus mengisi data 

pinjaman, jika terlamba mengembalikan buku didenda 

Rp.500, wajib menata kembali buku yang telah diambil, 

dan lainnya. 

14. Bagaimana sirkulasi pelayanan perputakaan disekolah? 

Jawab: Siswa harus mempunyai kartu perpustakaan, 

kemudian diajukan ke petugas perpustakaan dan itu nanti 

anak mau meminjam dibaca ditempat atau dibawa pulang 

itu persyaratannya ada diperpustakan sendiri. 

15. Apakah koleksi perpustakaan boleh dipinjam untuk 

dibawa pulang dan siapa saja yang boleh meminjam 

koleksi perpustakaan?  

Jawab: Boleh. Aturannya itu tidak semuanya harus siswa 

sini, kami biasa ketika temen-temen yang membutuhkan 

buku dari MA Banat Tajul Ulum, dengan catatan 
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meninggalkan kartu identitas diri sebagai bukti 

peminjaman. 

16. Bagaimana prosedur peminjaman koleksi perpustakaan? 

Jawab: Menunjukkan kartu siswa atau kartu 

perpustakaan dan disitu ada buku daftar pengunjung. 

Ketika nanti sudah menemukan bukunya, kemudian 

diajukan kep petugas perpustakaan. Kalo nanti itu telat 

berarti itu sanksi denda, kalou rusak maka harus 

mengganti dan ketika hilang harus mengganti buku yang 

hilang. 
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LAMPIRAN 2 

Wawancara dengan WAKA Sarana Prasarana 

Nama  : Ulil Aidi, S.Pd. 

Hari/ Tanggal : Kamis, 27 Agustus 2020 

Waktu  : 08.00 

Tempat : Perpustakaan 

1. Apa saja Visi dan Misi MA Banat Tajul Ulum Brabo 

Tanggungharjo Grobogan? 

Jawab: Visi  dari MA Banat Tajul Ulum “Terwujudnya 

Madrasah putri sebagai pusat keunggulan yang mampu 

menyiapkan dan mengembangkan SDI yang berkwalitas 

dibidang IMTAQ dan IPTEK yang Islami dan Sunny”, 

sedangkan Misinya “Menyelenggarakan pendidikan 

yang berorientasi kwalitas, baik akademik, moral, 

maupun sosial sehingga mampu menyiapkan dan 

mengembangkan SDI berkwalitas dibidang IMTAQ dan 

IPTEK dalam rangka mewujudkan baldatun thoyyibatun 

warobbun ghofur” 

2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam pengelolaan 

sarana prasarana diperpustakaan sekolah? 

Jawab: Peran kepala sekolah itu sangat penting sekali, 

dalam arti semua kebijakan terkait dengan sarana itu 

harus minta persetujuan kepala sekolah dari pengadaan 
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barang, renovasi dan lain sebagainya itu harus ada 

persetujuan dari kepala sekolah.  

3. Apa saja sarana dan prasarana Perpustakaan yang ada di 

MA Banat Tajul Ulum? 

Jawab: Kalau sarananya mungkin ada kayak leptop satu 

set dengan printer, ada juga almari sebagai menyimpan 

buku perpustakaan, trus meja dan kursi, katalog, TV, 

dispenser dan lain-lain. 

4. Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana 

perpustakaan? 

Jawab: Kalau pengadaan diperpustakaan itu tergantung 

petugas perpustakaan, misal petugas perpustakaan dalam 

satu tahun kedepan itu membutuhkan apa saja, setelah 

didata kebutuhan dalam satu tahun itu nanti diajukan 

kepada sarpras, kemudian baru diberikan ke bapak 

kepala sekolah” 

5. Bagaimana proses pemeliharan sarana dan prasarana, 

serta koleksi  yang ada di perpustakaan MA Banat Tajul 

Ulum? 

Jawab: Dengan bekerjasama dengan petugas 

perpustakaan saling menjaga. Jadi, selain pegawasan dari 

koordinator perpus, siswa juga bertanggung jawab di 
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ruang tersebut untuk menjaga. Kalau untuk bukunya 

ditata dengan yang rapi, nanti misal ada buku yang rusak 

bisa dijilit atau disolasi. Kalo ada siswa yang pinjam, 

kalo udah jatuh temponya harus dikembalikan. Biasanya 

kalo mau entah itu mid semester, atau pts, itu harus 

minta surat bebas perpustakaan. 

Tanggapan: Kalo mengenai pengadaan buku itu 

diadakan setiap tahun atau bagaimana pak? 

Jawab: Kalo pengadaan buku itu setiap tahun ada. 

Tambang sulam, buku-buku yang sudah tidak layak 

diganti, kan mungkin ada yang penerbitan lama lha nanti 

diganti menyesuaikan buku yang baru. Jadi setiap tahun 

ada pendataan untuk pengadaan buku. Dan mengenai 

pembiayaan ada dari dana bos dan juga dana madrasah. 

Kalo dari dana bos kan hanya diperuntukkan untuk 

beberapa buku saja! Untuk menambahi buku yang tidak 

masuk dalam anggaran dana bos itu menggunakan  dana 

dari madrasah. 

6. Bagaimana proses penghapusan sarana dan prasarana 

perpustakaan? 

Jawab: Penghapusan itu diadakan ketika sarana itu tidak 

bisa diperbaiki, kalo misal bisa diperbiki ya diperbaiki. 
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Prosesnya petugas perpus laporan ke sarpras. Kemudia 

sarpas menindak lanjuti ke kepala sekolah. 

7. Apa saja kendala dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana perpustakaan sekolah? 

Jawab: Kendalanya itu dalam hal perawatannya. Karena 

banyaknya siswa, jadi dari pengawasan koordinator 

perpus yang cuma satu itu kurang maksimal. Terutama 

perawatan dimebelan seperti meja dan kursi. 

8. Bagaimana cara untuk mengatasi faktor kendala-kendala 

tersebut? 

Jawab : Untuk mengatasi kendala tersebut itu mungkin 

dari pustakawan bisa meminta bantuan kepada siswa 

untuk membantu pelayanan diperpustakaan setiap 

harinya. Karena kalo cuma petugas perpus saja itu 

kurang maksimal. 

9. Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan untuk 

menunjang minat baca siswa? 

Jawab: Dengan adanya digitalisasi. Kedua, ruangan yang 

nyaman. Ketiga penambahan koleksi buku yang terbaru. 

10. Seberapa besar minat baca siswa di Ma Banat Tajul 

Ulum? 
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Jawab: Sangat lumaya besar, apalagi ketika memasuki 

ujian.  

11. Upaya dan strategi apa yang dilakukan untuk 

meningkatkan minat baca siswa? 

Jawab: Strategi kedepannya itu dengan memperbaiki 

program digitalisasi, jadi siswa tidak perlu mencari buku 

satu di rak melainkan bisa langsung cari dikomputer. 

12. Berapa luas perpustakaan MA Banat Tajul Ulum? 

Jawab: Untuk ruangan yang digunakan untuk 

perpustakaan berukuran 6m. x 8m. Perpustakaan MA 

Banat Tajul Ulum berada disamping rungan Lab. 

komputer dan berada dibawah ruangan Lab. bahasa. 
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LAMPIRAN 3 

Wawancara dengan Pegawai Perpustakaan 

Nama  : Fiqi Ghufron, S.Pd. 

Hari/ Tanggal : Rabu, 26 Agustus 2020 

Waktu  : 09.30 WIB 

Tempat : Perpustakaan 

1. Apa saja Visi dan Misi MA Banat Tajul Ulum Brabo 

Tanggungharjo Grobogan? 

Jawab: Visi  dari MA Banat Tajul Ulum “Terwujudnya 

Madrasah putri sebagai pusat keunggulan yang mampu 

menyiapkan dan mengembangkan SDI yang berkwalitas 

dibidang IMTAQ dan IPTEK yang Islami dan Sunny”, 

sedangkan Misinya “Menyelenggarakan pendidikan 

yang berorientasi kwalitas, baik akademik, moral, 

maupun sosial sehingga mampu menyiapkan dan 

mengembangkan SDI berkwalitas dibidang IMTAQ dan 

IPTEK dalam rangka mewujudkan baldatun thoyyibatun 

warobbun ghofur 

2. Bagaimana peran kepala sekolah dalam pengelolaan 

sarana prasarana diperpustakaan sekolah? 

Jawab: Kepala sekolah kan sebagai administrator jadi 

peran beliau dalam membimbing/mengarahkan kami 

selaku staff diantaranya sarana prasarana. Di luar sarana 
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yaitu mempublikasikan tentang layanan dan tata cara 

termasuk mengenalkan kepada anak didik baru, trus 

memilih staff yg profesional dalam mengembangkan 

perpustakaan tersebut dalam arti TIDAK hanya sebatas 

menjaga , tapi bisa mengoperasikan tata cara dalam 

mengelola perpus tersebut, mensuport ( memberikan izin 

untuk sharing ) ke tempat madrasah lain/ seminar 

terbuka/ pelatihan khusus. 

3. Apa saja sarana dan prasarana Perpustakaan yang ada di 

MA Banat Tajul Ulum? 

Jawab: Sarpras yang ada seperti yang kita lihat ada buku, 

rak buku, TV, komputer, meja baca, kipas, buku tamu 

dan lain-lainnya. 

4. Bagaimana proses pengadaan sarana dan prasarana 

perpustakaan? 

Jawab: Pengadaan buku itu tidak pasti jangkanya, 

kadang setahun sekali atau 2 tahun sekali, karena 

tergantung dari dana BOS. pengadaan sarpras yang 

berbentuk buku selain dari pembelian juga dari hadiah 

atau pemberian dan tukar menukar. Tukar menukar 

koleksi itu hanya dilakukan dengan satu lembaga.  
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5. Bagaimana proses pemeliharan sarana dan prasarana, 

serta koleksi  yang ada di perpustakaan MA Banat Tajul 

Ulum? 

Jawab: Untuk pemeliharaannya yaa setiap hari buku dan 

sarpras yang lain dibersihkan dengan sulak. Untuk 

pemeliharaan sarpras yang rusak, apabila bisa dibenahi 

yaa dibenahi. Semisal ada buku yang halamannya lepas, 

yaa dilem. Kalo sampulnya yang lepas yaa disolasi. Ada 

juga kemaren itu buku yang dimakan rayap, kalo yang 

rusak sampulnya aja sih masih bisa dibenahi, naah yang 

kemaren itu ada yang dimakan sampai separo buku 

otomatis kan gak bisa dipakai, masak iya mau baca buku 

separo! Akhirnya buku yang tidak layak dijual ke 

pengepul 

6. Bagaimana proses penghapusan sarana dan prasarana 

perpustakaan? 

Jawab: Penghapusan buku dilakukan untuk buku yang 

terbitannya terlalu lama dan untuk penghapusan sarana 

lain seperti rak buku dilakukan apabila benar-benar 

rusak. 

7. Apa saja kendala dalam pengelolaan sarana dan 

prasarana perpustakaan sekolah? 



147 

Jawab: Kendala yang paling dominan untuk pengelolaan 

sarana dan prasarana adalah dalam hal dana dan 

kurangnya pegawai perpustakaan 

8. Bagaimana cara untuk mengatasi faktor kendala-kendala 

tersebut? 

Jawab: Untuk mengatasi kurangnya pegawai kita bisa 

merekrut siswa kelas XI sebagai relawan perpustakaan. 

Siswa yang kami minta untuk membatu ada 6 orang 

siswa. 

9. Sarana dan prasarana apa saja yang digunakan untuk 

menunjang minat baca siswa? 

Jawab: Dengan adanya buku-buku yang menarik, buku 

digital dan kita juga ada mading untuk mengatasi ketika 

siswa bosan untuk membaca buku mereka bisa membaca 

mading. 

10. Seberapa besar minat baca siswa di Ma Banat Tajul 

Ulum Banat? 

Jawab: Terhitung tinggi, apalagi ketika mendekati MID, 

ujian kenaikan kelas dan ujian nasional minat baca siswa 

meningkat. Mereka mempersiapkan diri untuk 

melaksanakan ujian.  
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11. Upaya dan strategi apa yang dilakukan untuk 

meningkatkan minat baca siswa? 

Jawab: Memberi reward kepada siswa yang paling sering 

mengunjungi perpustakaan dan mengadakan lomba 

menulis puisi atau cerpen yang hasilnya akan ditempel 

dimading. 

12. Apakah ada peningkatan minat baca setelah dilakukan 

berbagai upaya peningkatan pengelolaan sarana dan 

prasarana perpustakaan? 

Jawab: Kalo peningkatan ada, tapi tidak terlalu 

signifikan setiap bulannya. 

13. Apa saja tata tertib yang ada diperpustakaan MA Banat 

Tajul Ulum? 

Jawab: Pengunjung harus sopan, harus mengisi buku 

kunjungan, ketika meminjm harus mengisi data 

pinjaman, jika terlamba mengembalikan buku didenda 

Rp.500, wajib menata kembali buku yang telah diambil, 

dan untuk lebih lengkapnya nanti saya kasih tata tertib 

yang berupa file. 

14. Bagaimana sirkulasi pelayanan perputakaan disekolah? 

Jawaban: Pelayanannya perpustakan untuk peminjaman 

buku itu siswa harus membawa kartu anggota perpus, itu 
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kemudian baru siswa memberikan buku yang mau 

dipinjam kepada petugas, kemudian kita catat di buku 

peminjaman. Jangka waktu peminjaman itu 2 minggu, 

apabila setelah jatuh tempo siswa tidak melakukan 

perpanjangan peminjaman, maka si peminjam dikenakan 

denda Rp500/hari. 

15. Apakah koleksi perpustakaan boleh dipinjam untuk 

dibawa pulang?  

Jawab: Boleh tanpa terkecuali, ketika ada kerusakan itu 

bilang kepetugas. Ketika rusak dengan cara murit 

tersebut harus mengganti dengan buku yang sama atau 

sanksi dengan nominal sesuai harga buku tersebut. 

16. Bagaimana prosedur peminjaman koleksi perpustakaan? 

Jawab: Kalau mengenai prosedurnya pasti ketika mau 

meminjam harus membawa kartu anggota perpustakaan. 
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LAMPIRAN 4. Instrumen Penelitian 

Instrumen Wawancara Penelitian 

A. Visi Misi perpustakaan MA Banat Tajul Ulum 

B. Sarana dan prasarana Perpustakaan yang ada di MA 

Banat Tajul Ulum 

C. Proses Perencanaan pengelolaan sarana dan prasarana 

perpustakaan di MA Banat Tajul Ulum 

D. Proses pelaksanaan perencanaan pengelolaan sarana dan 

prasarana perpustakaan dalam meningkatkan minat baca 

siswa di ma banat tajul ulum   

E. Kendala dan cara mengatasi kendalan yang ada dalam 

proses pelaksanaan pengelolaan sarana dan prasarana 

perpustakaan dalam meningkatkan minat baca siswa di 

ma banat tajul ulum   

Instrumen Observasi Penelitian 

A. Mengamati pelaksanaan pengelolaan sarana dan 

prasarana  perpustakaan dalam minat baca siswa 

B. Mengamati pengelolaan sarana dan prasarana  

perpustakaan  

C. Mengamati perencanaan pengelolaan sarana dan 

prasarana perpustakaan 
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D. Mengamati pelaksanaan perencanaan pengeloaan sarana 

dan prasarana  perpustakaan dalam meningkatkan mint 

baca siswa 

E. Mengamati penataan dan penyusunan sarana dan 

prasarana di perpustakaan 

F. Mengamati ketersediaansarana dan prasarana di 

perpustakaan 

G. Mengamati sirkulasi pelayanan diperpustakaan 

Instrumen Dokumen Penelitian 

A. Gambaran umum MA Banat Tajul Ulum Grobogan 

B. Sarana dan prasarana perpustakaan MA Banat Tajul 

Ulum Grobogan 

C. Kegiatan sirkulasi pelayanan diperpustakaan 
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LAMPIRAN 5. Foto Observasi 

Suasana Perpustakaan MA Banat Tajul Ulum 
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Rungan Pegawai Perpustakaan 
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LAMPIRAN 6. Daftar Kunjungan Siswa 
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LAMPIRAN 7. Daftar Peminjaman Buku 

 

Daftar peminjaman buku kelas X 
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Daftar peminjaman buku kelas XI 
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Daftar peminjaman buku kelas XII 
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LAMPIRAN 8. Surat Penunjukan Dosen Pebimbing 
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LAMPIRAN 9. Surat Izin Riset 
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LAMPIRAN 10. Sertifikat PPL 
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